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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Mentri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September
1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian

menjadi berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ba b be
<
} ta t te
S
. sa 8 es (dengan titik di atas)
(S
jim j je
&
ha h ha (dengan titik di bawah)
C
. kha kh ka dan ha
L
dal d de
2
B zal z zet (dengan titik di atas)
ra r er
J
. zak z zet
J
sin S es
J*
" syin sy es dan ye
- sad s es (dengan titik di bawah)
; dad d de (dengan titik di bawah)
Up
1 ta ! te (dengan titik di
ix




bawah)
5 za zet (dengan titik di bawah)
‘ain TR koma terbalik ke atas
e
. gain ge
C
b fa ef
3 qaf ki
5 kaf ka
lam el
J
mim em
r
B nun en
wawu we
- J
ha ha
-]
hamzah apostrof
<
a (C
s y y
2. Vokal

1) Vokal tunggal (monofiong)

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

Tanda Nama Huruf latin Nama
I Fathah a a
— kasroh i i
. dammah u u




Contoh: u-f
:J_;é

— kataba

- fa‘ala

2) Vokal rangkap (difiong)

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

a4 - yazhabu

J< — suila

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
&... fathah dan ya ai adani
8 fathah dan wawu au adanu

Contoh: L,a.b// - kaifa

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

J;ﬁ —haula

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
S . fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
Saeee kasrah dan ya 1 1 dan garis di
- atas
dammah dan a u dan garis di
F o wawu atas
Contoh:
;Jl_; - qala J:é - qila
.y - rama J 32 — yaqiilu

Xi




4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbutah hidup
ta marbutah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah , kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /b/.
3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka a

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

contoh:
Jub 41 iy, Raudah al-Atfal
o );,U 2l al-Madinah al-Munawwarah
2ol Talhah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.
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Contoh:

Ly, - rabbana
Ji‘S — nazzala

6. Kata Sandang.

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J', namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti

huruf gamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang diikuti

2)

oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung atau hubung.

Contoh:

J=) - ar-rajulu
&l - al-qalamu
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7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. Namun

itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak di awal

kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
Hamzah di awal Js akala
Hamzah di tengah P, ta’khudzina
Hamzah di akhir ¢ an-nau’u

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; bisa
dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan
kata ini dengan perkata.

Contoh:
o8 M s sb &1 Ol : wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin

O 5l o }_.§H | 45 glo - fa aufu al-kaila wa al-mizana
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan ekonomi nasional bergerak sangat cepat dengan pengaruh
globalisasi dan perkembangan teknologi. Di dalam pembagunan ekonomi
diperkulan suatu lembaga keuangan yang mengatur arus dana yang berada di
masyarakat.

Lembaga keuangan perbankan mempunyai peran sangat penting dalam
mendorong pertumbuhan pembangunan suatu bangsa. Eksistensi lembaga
keuangan perbankan menepati posisi yang strategis dalam menjembatani
kebutuhan modal kerja dan investasi di sektor riil dengan pemilik dana. Bank
sebagai lembaga intermediasi yang menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkan kembali ke masyarakat, terutama dengan cara memberikan kredit
dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. Sektor perbankan
dalam infrastuktur kebijakan makro ekonomi diarahan supaya dana yang ada
dalam masyarakat dikembangkan secara efisien dan efektif dibidang ekonomi.!

Fungsi utama perbankan Indonesia sebagai penghimpun dan penyalur
dana masyarakat yang bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan dalam
rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional

kearah peningkatan kehidupan rakyat banyak. Fungsi Bank Syari’ah secara garis

| Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskriftif dan Ilustrasi

(Yogyakarta:Ekonisia 2003), him.67-69



besar berbeda dengan Bank konvensional, yakni sebagai lembaga intermediasi

(Intermediary Institution) yang menggerahkan dana dari masyarakat dan
menyalurkan kembali dana-dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan
dalam bentuk fasilitas pembiayaan.2 Perbedaan pokoknya terletak dalam jenis
keuntungan yang diambil Bank dari transaksi-transaksi yang dikeluarkannya.
Bank Syari’ah melakukan kegaiatn usahanya tidak berdasarkan bunga (Interest
fee), tetapi berdasarkan prinsip Syari’ah yaitu prinsip pembagian keuntungan dan
kerugian (Profit and Loss Sharing/PLS).

Kegiatan operasional perbankan Syari’ah di Indonesia dimulai pada tahun
1992 melalui pendirian PT.Bank Muamalat Tbk (PT BMI) atau 4 tahun setelah
deregulasi Pakto 88. Perkembangan perbankan Syari’ah berjalan lebih lambat
dibandingkan dengan bank konvensional. Hingga kini telah terdapat 10 bank
umum Syari’ah dan 80 BPRS. Operasional perbankan Syari’ah didasarkan pada
UU No.7 tahun 1992 tentang perbankan yang kemudian diperbaharui dalam UU
No.8 tahun 1998. Pertimbangan perubahan UU tersebut dilakukan untuk
mengantisipasi tantangan sistem keuangan yang semakin maju dan kompleks dan
mempersiapkan infrastruktur memasuki era globalisasi.

Berdasarkan peraturan perbankan Undang-Undang No 10 Tahun 1998
sebagai perubahan Undang-Undang No 7 Tahun 1992, ada dua jenis bank yaitu
bank umum dan bank perkreditan rakyat. Bank umum dan bank perkreditan

rakyat dalam pelaksanaan kegiatan usahanya dapat menggunakan prinsip

2 gytan Remi Sjahdeini, Perbankan Islam Dan Kedudukannya Dalam Tata Hukum Perbankan

Indonesia, Cet.Il, (Jakarta;Pustaka Utama Grafis, 2005), him.18



konvensional atau berdasarkan prinsip syari’ah. Bank dengan prinsip

konvensional dalam pemberian kredit dikenakan jasa pinjaman kepada penerima
kredit (debitur) dalam bentuk bunga. Bank yang berdasarkan prinsip syari’ah
dalam menjalankan usahanya berdasarkan prinsip bagi hasil.

Adanya Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 memberikan peluang yang
lebih besar bagi bank umum untuk dapat menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah asal sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh
Bank Indonesia.’

Perkembangan lembaga-lembaga keuangan syari’ah tergolong cepat
karena adanya keyakinan yang kuat dikalangan muslim bahwa perbankan
konvensional itu mengandung unsur riba yang dilarang agama Islam serta dengan
adanya Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 yang mendorong pertumbuhan
perbankan dengan prinsip syari’ah.

Perjanjian atau akad adalah salah satu peristiwa dimana dua orang itu
saling bersepakat untuk melaksanakan suatu hal.* Kerja sama dapat memberikan
manfaat bagi umat manusia serta kerabat dengan cara yang ditentukan oleh kedua
belah pihak seperti mengadakan peljanjian.5 Kenyataan ini menunjukan bahwa
betapa kehidupan kita tidak lepas dari apa yang namanya perjanjian/akad. Setiap
peradaban manusia yang pernah muncul pasti memberi perhatian dan pengaturan

terhadapnya. Demikian halnya dengan agama Islam, yang memberikan sejumlah

3 Muhammad, Manajemen Bank Syari'ah, Edisi Revisi (Yogyakarta : (UPP) AMPYPKN,

2005), him.19.

4 Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam Indonesia (Jakarta: Kencana, 2005), hlm.47.
5 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001),

him. 68.




prinsip dan dasar-dasar mengenai pengaturan perjanjian sebagaimana tertuang
dalam Al-Quran dan sunnah Nabi Muhammad SAW.

Hal ini sesuai dengan Firman Allah dalam Q.S. Al-Maidah ayat 1:

),o :.of e . " LY L
VA PR PO RPN RATR UR VI

“ Hai orang-orang yang beriman, penuhilah perjanjian-perjanjian itu....”

Dari ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa perjanjian adalah ‘agad yang
secara harfiah berarti ikatan atau kewajiban yang dimaksudkan oleh kata ini
adalah mengadakan ikatan untuk persetujuan, disebut al- agad yaitu ikatan untuk
memberi dan menerima bersama-sama dalam satu waktu kewajiban yang timbul
akibat perjanjian itu disebut al- iqud. ¢

BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto merupakan perbankan Syari’ah
yang sistem operasionalnya menggunakan prinsip Syari’ah. BPRS BAS
Purwokerto bertempat di Jalan Pramuka No. 219 Purwokerto. Produk-produk
yang ditawarkan oleh BPRS BAS Purwokerto terdiri dari dua bentuk yaitu
Penghimpunan Dana dan Penyaluran Dana. Produk penghimpunan dana terdiri
dari tabungan wadiah/tabungan satria yakni titipan dana nasabah yang sewaktu-
waktu dapat diambil, tabungan mudharabah yakni tabungan yang dikelola
berdasarkan prinsip bagi hasil, deposito mudharabah atau deposito satria yakni
simpanan dana nasaba'h yang dapat ditarik dalam waktu 1 bulan, 3 bulan/ 6 bulan

dengan mendapat bagi hasil sesuai dengan kesepakatan. Produk penyaluran dana

revansh

terdiri dari I%mebah (jual beli) ljarah (sewa) ljarah Muntahi’ah Bittamlik (

6 A Rahman L.Doi, Syariah Ill Muamalah, Ed.1.Cet, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada

1996), him.16.




Sewa beli). Mudarabah dan Musyarakah ( Bagi hasil), Qard ( Pinjaman) Istisna (

Jual beli dengan cara memesan terlebih dahulu).

Dalam sistem tabungan wadi’ah BPRS BAS memberi alternatif berupa
zakat, jika nasabah menginginkan berzakat maka bank akan mengambil 2,5 %
secara otomatis dari hasil nisbah bagi hasil yang diperoleh nasabah untuk
dizakatkan kepada orang yang tidak mampu. Dengan kata lain selain menabung
nasabah juga menunaikan zakat.

Masyarakat yang memerlukan dana seberapapun kecilnya untuk memulai
suatu usaha maupun menambah investasi. Masyarakat untuk mendapatkan dana
perlu adanya pihak yang berkelebihan dana, maka peran lembaga keuangan
menjadi sangat penting untuk memberikan pinjaman dana. Masyarakat yang telah
melakukan atau memulai suatu usaha, namun kekurangan modal dapat
melakukan kerjasama dengan bank syari’ah sebagai mitra usahanya. Bank
Syari’ah dapat membantu nasabah sebagai mitra usaha yang kekurangan modal
tersebut dengan memberikan pembiayaan musyarakah sebagai pembiayaan
bersama antara bank Syari’ah dengan nasabahnya. Besarnya modal di antara para
pihak dalam menjalankan usahanya serta pembagian keuntungan telah ditentukan
pada awal perjanjian itu yang dibuat antara bank dan nasabah sebagai mitra
usaha.”

Bank dalam memberikan pembiayaan musydrakah sebagai pembiayaan

bersama maka wajib memberikan syarat-syarat yang tidak merugikan kepentingan

7 Nejatullah Siddiqi, Kemtirtaan Usaha Dan Bagi Hasil Dalam Hukum Islam (Jakarta: Dana

Bhakti Prima Yasa, 1996), him.47.




bank dan kepentingan nasabahnya. Bank mempunyai keyakinan atas itikad

kemampuan serta kesanggupan nasabah untuk mengembalikan pinjaman dari
pembiayaan musyarakah tersebut, sesuai dengan perjanjian antara bank dan mitra
usahanya. BPRS BAS merupakan salah satu bank Islam dengan prinsip Syari’ah
yang mempunyai pembiayaan musyarakah.

Peran BPRS disini adalah sebagai penyalur dana masyarakat dan
didalamnya banyak akad yang dianut untuk memperjelas aliran dana atau
cashflow dana dari masyarakat. Berangkat dari temuan tersebut, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian secara mendalam, apakah dalam perjanjian
pembiayaan musyarakah yang ada di BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto

sudah sesuai dengan teori hukum Islam.

Dari uraian yang telah dikemukakan di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul: Perjanjian Musydrakah Di BPRS Bina

Amanah Satria Purwokerto.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dan latar belakang masalah di atas maka penulis
tertarik untuk membahas masalah tersebut lebih lanjut dengan menitikberatkan
pada rumusan masalah yaitu Bagaimana perjanjian antara bank dan nasabah

pengguna dana dalam perjanjian pembiayaan musyarakah di BRS Bina Amanah

Satria Purwokerto?

C. Tujuan dan manfaat penelitian




1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara atau metode yang
digunakan oleh BPRS Bina Ananah Satria Purwokerto dalam melaksanakan
sistem perjanjian pembiayaan musyarakah.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitain ini adalah:
a. Memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya
ilmu pengetahuan hukum perbankan Syari’ah.
b. Untuk menambah pengetahuan ilmiah yang dapat dipergunakan dan
dimanfaatkan dalam penulisan tentang hukum perbankan Syari’ah
‘Dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang produk-produk
perbankan Syari’ah pada masyarakat.
d. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberi masukan serta

arahan-arahan bagi para pihak yang terkait dengan masalah perbankan

Syari’ah.

D. Telaah Pustaka
Perbankan Syariah terutama masalah akad musydrakah untuk saat ini

sudah banyak dibahas oleh bebrapa pakar yang kemudian dikembangkan dalam
buku serta makalah, karena hal tersebut sangatlah urgen demi terwujudnya sistem

ekonomi yang islami. Dalam pembahasan skripsi ini penulis akan menguraikan

beberapa telaah pustaka dengan permasalahan ini adalah:




Muhammad Syafi’i Antonio dalam bukunya yang berjudul Bank Syariah
Dari Teori ke Praktek menjelaskan bahwa musyarakah ada dua jenis yaitu
musyarakah pemilikan yaitu tercipta karena warisan, wasiat, atau kondisi lainnya.
Serta musyarakah akad yaitu tercipta karena kesepakatan dari dua orang atau
lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka memberikan modal musyarakah,
merekapun sepakat untuk berbagi keuntungan dan kerugian.®

Hendi Suhendi dalam bukunya yang berjudul Figh Muamalah. Syirkah

| adalah kerjasama antara dua orang atau lebih dalam berusaha, yang keuntungan
dan kerugiannnya ditanggung bersama. Syirkah dapat berakhir karena

perjanjiannya Fasakh. 4

| Dalam buku Bank Syariah Suatu Pengenalan Umum, Muhammad Syafi’i
Antonio menyebutkan bahwa bagi hasil terdiri dari dua bentuk yaitu: musyarakah

(kerjasama modal usaha) dan mudarabah (kerjasama mitra usaha dan Investasi).®
Ahmad Azhar Basyir dalam bukunya yang betjudul Hukum Islam tentang
Riba dan Utang Gadai menjelaskan dalam hukum islam hutang didefinisikan

sebagai perjanjian memberikan milik kepada orang lain, pihak berhutang

merupakan pemilik atas hutang yang diterimanya. Unsur perjanjian hutang

piutang adalah ijad kabul. Ijab yaitu pernyataan dari pihak yang memberi hutang,

dan Kabul adalah peneriamaan dari pihak yang memberi hutang, dan kabul adalah

e ————

8 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari‘ah : Dari Teori ke Praktek, (Jakarta : Gema

InsaniPres, 2001), him.102. N .
5 Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2002), him.133.

10 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah : Suatu Pengenalan Umum, (Jakarta : Tazkia
[nstitut, 1999), him.127.




penerimaan dari pihak berhutang. Ijab kabul dapat dilakukan dengan lisan,

tulisan dan dapat pula dengan menggunakan isyarat."'

Adiwarman Karim dalam bukunya yang berjudul Bank Islam Analisis
Figih dan Keuangan menjelaskan Bentuk umum dari usaha bagi hasil adalah
musyarakah (syirkah atau syarikah). Transaksi musydrakah dilandasi adanya
keinginan para pihak yang bekerja sama untuk meningkatkan nilai asset yang
mereka miliki secara bersama-sama. Semua bentuk usaha yang melibatkan dua
pihak atau lebih dimana mereka secara bersama-sama memadukan seluruh bentuk

; sumber daya baik yang berwujud maupun tidak berwujud."

Dalam kitab Bidayatil Mujtahid wa Nihdyah al-Mugtashid, Tbnu Rusyd
menerangkan tentang konsep syirkah. Syirkah terdiri dari empat bentuk yaitu
syirkah 'indn, syirkah ‘abdan, syirkah mufawadah, syirkah wujih."

Dalam skripsinya Rofina Dienasari yang berjudul Cara Penentuan
Nisbah Bagi Hasil Di Perbankan Syariah (Studi Kasus Di BPRS Bina Amanah
Satria Purwokerto). ]a membahas tentang nisbah bagi hasil yang diterapkan di
BPRS ( BPRS) Bina Amanah Satria Purwokerto.

Demikianlah buku-buku yang penulis gunakan, untuk mendukung
penelaahan pustaka yang lebih baik seperti yang diharapkan, maka penulis telah
berusaha melakukan penelitian terhadap bahan-bahan kepustakaan. Dari beberapa

buku yang telah penulis telusuri sebagian besar membicarakan tentang pengertian

1! Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam Tentang Riba, Utang Piutang, dan Gadai, (Bandung :

UII Press, 2000) him.38. N
2 A diwarman Karim,Bank Islam : Analisis Figih dan Keuangan,( Jakarta : PT Rja Grafindo

Persada, 2004) him.92. o o
3 Ibnu Rusyd, Bidayatal Mujtahid wa Nihdyah al-Mugtashid, (Bierut: Dar al-Jil,

{409H/1989M) him.189.
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musyarakah akad. Penulis membaca, mempelajari bahan-bahan kepustakaan yang
berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti serta menganalisis dokumen
perjanjian pembiayaan musydrakah yang dibuat pihak bank dengan nasabah
pengguna dana.

Dari keterangan di atas jelas sudah bahwa penelitian yang penulis kaji
memiliki spesifikasi dibandingkan penelitian-penelitian lain. Karya ini bisa jadi
merupakan bentuk kelanjutan dan melengkapi karya-karya yang sudah ada. Hasil

penelitian ini setidaknya akan menjadi tambahan referensi tentang mekanisme

musyarakah di lembaga keuangan Syari’ah.

Metode Penelitian

Metode merupakan salah satu proses, prinsip dan prosedur yang berfungsi
untuk menghasilkan data dan analisis yang valid dalam usaha mencari jawaban
atas permasalahan yang ada. Penelitian merupakan kegiatan ilmiah guna
menemukan, mengembangkan atau menguji kebenaran suatu pengetahuan yang
dilakukan secara metodologis dan sistematis.

Berdasarkan pengertian tersebut, metodologi penelitian dapat diartikan
sebagai cara untuk memecahkan masalah denga jalan menemukan,
mengumpulkan, menyusun data guna mengembangkan dan menguji kebenaran
suatu pengetahuan yang hasilnya dituangkan dalam penulisan ilmiah.

Dalam penulisan ini penulis menggunakan metode meliputi:

1. Jenis Penelitian
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Ditinjau dari segi bidang dan sumber data, penelitian ini merupakan
jenis penelitian lapangan (Field Research) yaitu penyusun akan
mengumpulkan data dengan cara mendatangi langsung ke lapangan,
masyarakat, kelompok atau lembaga yang menjadi obyek penelitan untuk
mempelajari secara intensif tentang berbagai permasalahan yang diteliti."*
Dalam hal ini peneliti akan mendatangi langsung BPRS Bina Amanah Satria
untuk mengetahui bagaimana cara pelaksanaan perjanjian musyarakah.

2. Lokasi Penelitian

Lokasi yang digunakan penelitian adalah BPRS BAS Purwkeﬁo yang
terletak di J1. Pramuka No. 219 Purwokerto. Alasan pemilihan BPRS BAS
Purwokerto sebagai lokasi penelitian karena adanya intensitas perjanjian
pembiayaan bagi hasil khususnya, pembiayaan musyarakah.

3. Waktu penelitian
Penelitian dilakukan dalam jangka waktu 2 bulan dari tanggal 24

Februari sampai dengan tanggal 24 April 2009.

4. Tenik Pengumpulan Data

Penulis dalam mengumpulkan data dilakukan dengan cara:
a. Observasi
Observasi adalah teknik yang dilakukan dengan cara melakukan
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atas fenomena-fenomena

yang diselidiki."® Disini penulis akan melakukan observasi langsung untuk

14 . P, . o .
g’ Sumardi Suryabrata, Metog’e engl‘:t:an, cet.V, (Jakarta: Rajawali, 1990), hlm.23
Burhan Asofa, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him.58
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mendapatkan data-data tentang praktek operasional BPRS BAS
Purwokerto dengan tujuan langsung kelokasi penelitian.
b. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya
jawab sepihak dengan dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan
kepada tujuan penyelidikan.16 Hal ini memungkinkan penulis dalam
memfokuskan hal-hal yang penting untuk ditanyakan serta memungkinkan
mengembangkan pertanyaan dan perhatian kepada persoalan yang relevan
yang berkaitan dengan permasalahan sedang diteliti yang mungkin baru
muncul dilapangan.

Hal ini diperlukan untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas
dan menyeluruh mengenai obyek penelitian. Proses wawancara dilakukan
dengan beberapa pihak dari BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto yang
berkbmpeten dengan permasalahan yang sedang diteliti. Adapun
wawancara akan dilakukan dengan Dewan Direksi yaitu Anggoro

Wignyo Saputra dan Umar Faruq selaku account officer BPRS Bina

Amanah Satria.

¢. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, notulen dan sebagainya.!”

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data-data dari sumber

et

16 gutrisno Hadi, Metodologi Reseach II, jilid.2, Cet 25 (Yogyakarta : Andi Offset, 2000)

him.193.
17 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, edisi revisi: VI

(Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2006), him.231.
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|
i berupa catatan-catatan penting seperti data-data tertulis tentang
|

Pelaksanaan Perjanjian Musyarakah

5. Sumber Data

a. Sumber Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
sumber data oleh penyidik untuk tujuan tertentu.'® Dalam hal ini peneliti

|
i akan memperoleh data langsung dari Dewan Direksi dan Karyawan BAS

Purwokerto.

b. Sumber Data Sekunder merupakan data yang menunjang dan mendukung
data primer adalah merupakan data yang terlebih dulu dikumulkan dan
dilaporkan orang-orang luar dari penyidik walaupun sesungguhnya asli."”’
Dalam hal ini peneliti akan memperoleh data dari buku-buku, catatan yang

| berkaitan dengan penelitian ini.

6. Metode Analisis Data
a. Analisis Deskriptif

Amalisis deskriptif adalah analisis yang bertujuan untuk
memberikan deskripsi mengenai subyek penelitian berdasarkan data
variabel yang diperoleh dari kelompok subyek yang diteliti dan tidak
dimaksudkan untuk pengujian hipotesis.”® Metode ini peneliti gunakan
untuk mendeskripsikan tentang gambaran umum BPRS Bina Amanah

Satria Purwokerto dan sistem operasionalnya.

b. Content Analysis (Analisis Isi)

P

18 winamo Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar, Metode Dan Teknik, edisi :

ketujuh, (Bandung : Tarsito, 1994), him. 134.

9 Ibid, him 134 B
20 Gaifudin Azwar, Metode Penelitian, Cet.V1 (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007), him.126
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Content Analysis adalah metode yang dilakukan untuk
mengungkapkan isi sebuah buku.’! Metode ini penulis gunakan untuk

mengungkapkan isi dari literatur-literatur dan data-data yang ada

kaitannya dengan penelitian ini.

. Sistematika Pembahasan

Untuk menyusun laporan hasil penelitian ini penulis menggunakan

sistematika pembahasan yang dhnaksudkan untuk mempermudah pemahaman

keseluruhan hasil penelelitian ini. Adapun sistematika pembahasannya adalah

sebagai berikut:
Bab I merupakan pendahuluan meliputi latar belakang masalah,rumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian

sistematika pembahasan.

Bab II sebagai landasan teori yang akan memabahas Konsep Musyarakah

berisi tentang Definisi Musyarakah, Pengertian dan dasar Hukum akad

Musyarakah, ~ Macam-macam Jenis Musyarakah,  Berakhirnya  akad

Musyarakah.
Bab III berisi tentang Pelaksanaan Perjanjian Musyarakah di BPRS Bina

Amanah Satria purwokerto yang terdiri dari : Sekilas tentang BPRS Bina

Amanah Satria , Produk-produk BPRS Bina Amanah Satria, Pelaksanaan

perjanjian Musyarakah Di BPRS Bina Amanah Satria.

- —

(Jakarta: Rineka Cipta, 1999),

urrahman, Metode Penelitian: Suatu Pengenalan Dan Penerapan, Cet.1
him. 14. A

21 Soejono Dan Abd
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Bab IV merupakan bab inti yang berisi analisis pelaksanaan perjanjian
musyarakah yang berisi tentang analisis dari aspek normatif dan analisis dari
aspek ekonomi/ perbankan

Bab V merupakan penutup yang terdiri dari: Kesimpulan, Saran- saran,

Penutup.




BAB II

KONSEP DASAR MUSYARAKAH DI BANK SYARIAH

A. Definisi Musyarakah

Musyarakah merupakan salah satu bentuk kerjasama yang ada di bank
syari’ah dengan prinsip bagi hasil (Profit and loss/sharing project financing
partisipaion). Kata musyarakah diambil dari bahasa arab dari kata syirkah
(&2l yang berarti mencampur,! menurut istilah musydrakah adalah kerja
sama antara kedua belah pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana
masing-masing pihak memberikan kontribusi modal dengan keuntungan dan
resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.” Dengan adanya
akad syirkah yang telah disepakati kedua belah pihak, semua pihak yang

mengikatkan diri berhak bertindak secara hukum terhadap harta serikat

tersebut dan berhak mendapatkan keuntungan, sesuai dengan persetujuan yang

telah disepakati.

Kemitraan usaha dan bagi hasil telah diterapkan pada masa Rasulullah,

kemudian para sahabat melarangnya namun sebaliknya beliau menyatakan
persetujuan terhadap kemitraan usaha dan bagi hasil. Walaupun kebiasaan-

kebiasaan dan peristiwa pada masa Rasulullah dapat menentukan berlakunya

syirkah, kesemuanya jtu belum dapat memberikan perincian tentang

bagaimana tata cara perjanjian-perjanjian tersebut, penjelasan yang terperinci

diberikan oleh fuqaha, sebagaimana telah diberikan sebelumnya, berdasarkan
S
h as-Sunnah, (Bairut: Dar al-Fikr, 1994), him.294.

I - : i
Sayyid sabiq, Fiq .
2 Sy?fil’i Antonio, Bank Syari '‘ah Wacana Ulama & Cendekiawan, ( TK, Tazkia Institute,

1999), him.187.




17

prinsip-prinsip yang diperoleh dari Al-qur’an dan Sunnah tentang, metode-
metode perjanjian usaha yang lazim dipergunakan dalam syirkah atau
mudarabah pada masyarakat Islam terdahulu.’

Musyarakah memiliki beberapa definisi yang telah dikemukakan oleh
beberapa ualam Fikih. Menurut Mazhab Maliki, “suatu izin untuk bertindak
secara hukum bagi dua orang atau lebih yang bekerja sama terhadap harta
mereka. Menurut Syafi’i dan Hambali, “hak bertindak hukum bagi dua orang
atau lebih pada sesuatu yang mereka sepakati. Menurut Mazhab Hanafi “Akad
dilakukan oleh orang-orang yang bekerja sama dalam modal dan keuntungan.’
Para ulama-ulama tersebut memiliki definisi yang berbeda-beda tetapi
esensinya sama, yaitu ikatan kerja sama yang dilakukan dua orang atau lebih
dalam penggunaan modal. Bila akad sudah disepakati semua pihak berhak
bertindak secara hukum dan mendapat keuntungan.

Dalam Fikih, konsep Musyarakah digunakan dalam arti yang lebih

luas ketimbang yang digunakan dalam perbankan Islam *

B. Dasar Hukum Musyarakah
Dasar hukum Musyarakah ini telah diatur dalam Al-Qur'an dan Al

Hadis. Hukum syirkah itu sendiri adalah mubah, sebab ketika Nabi SAW

diutus banyak orang yang telah mempraktekan jenis muamalah ini dan

’ Nejatullah Siddiqi, Kemitraan Usaha dan Bagi Hasil dalam Hukum Islam, (Jak
, (Jakarta:

Dana Bhakti Prima Yasa,1996), hlm.5-7.
4 Abdul aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 5, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru V
’ ) . aru van

Hoeven, 1997), him.171 1.
° Abdullah sace

Contemprary [nterpretation, A
Interprestasi Bunga Kaum Neo-

d. Islamic Banking And Interest: Al Qur’ .
? ; ek Eok an Studi Of Riba And i
lih Bahasa: Arif Maftudin: Menyoal Bank Syari'ah Kriti :d its
Revivali,s ( Jakarta; Paramadina, 2004), hlm.89 ritik Atas
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Rasulullah mendiamkan (mengakui)_6 Pengakuan Rasul terhadap tindakan

banyak orang yang melakukan syirkah ini merupakan dalil syara’ tentang

kebolehan syirkah yang digunakan oleh para ulama fikih. Syirkah sangat

dianjurkan dan dituntut oleh agama karena dapat mempererat hubungan antara

seseorang dengan lainnya, yang dapat menimbulkan perasaan setia kawan dan

memperdalam uhuwah islamiyah. Landasan tentang syirkah di antaranya

adalah:

1.

him.126.

Al-Qur’an

Dalam Al-Qur’an terdapat dalam surat An-Nisa ayat 12 yang berbunyi :

“ maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu... 7

Dalam ayat tersebut dijelaskan tentang perkenaan dan pengakuan

Allah SWT akan adanya perserikatan dalam kepemilikan harta

perkongsian terjadi karena otomatis (jabr) karena waris.

Selain itu juga dijelaskan dalam surat As- Saad ayat 24

T Gl 9 i Jo 0 A B0 e 5 D
A% 45 LAl 1 ety
hnya kebanyakan dari orang-orang  yang berserikat itu

sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh dan amat

sedikit mereka ini. (As-Saad (38): 24.; 8

Sesunggu

6 M.Ismail Yustanto dkk, Menggagas Bisnis Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 2002)

708, An-Nisa (4):12).
b 0S8 As- Saad (38):24)
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2. Al-Hadits

Dalam Hadits juga dijelaskan bahwa:

ot~ ‘o'az‘,. P AR TPl 705 20 A -

Hbg_&;bg{‘.ﬂﬂdﬂdmu\:J\Bﬁaﬁﬁl&-&_’,a:’z}{bdg:{c
9r .ozo. 'ab'/.&g&izllr ,r -2 ‘f:ﬁ;/
\*G—J..ufb-".f 3P Ll L2 U Cpu

ro

Dari Abi Hurairah ra. Rasulullah berkata: sesun

: : gguhnya Allah ‘Az.
Jalla berfirman: Aku adalah pihak ketiga dari dua orang yang bersi‘:i;:a‘;
selama salah satunya tidak menghianati yang lainnya, dan ketika salah
satunya berhianat maka aku keluar dari keduanya”. “

Hadits tesebut di atas menunjukan kecintaan Allah SWT kepada
hanba-hamba Nya yang melakukan perkongsian selama saling

menjunjung tinggi amanat kebersamaan dan menjauhi penghianatan.

3. Ijma

Ibnu Qodama berkata: kaum muslimin berkonsensus terhadap

legitimasi musyarakah secara global walaupun terdapat perbedaan dalam

beberapa elemen dari padanya."

4. Alasan Rasional
Sudah menjadi kesepakatan bersama bahwa manusia adalah

makhluk sosial. Manusia tidak akan bisa hidup sendiri, pasti
membutuhkan bantuan orang lain. Kebutuhan manusia atas orang lain

meliputi berbagai sektor, diantaranya sektor usaha, perdagangan.

Model kerjasama adalah bukti betapa seorang membutuhkan orang

lain. Lebih spesifik lagi kerjasama dalam hal permodalan, persekutuan

modal. Hal itu tampaknya dipandang sebagai peluang oleh pihak bank

Sunan Abi Dawud, jus III, Kitab Al-Buyir’: ; .
2 r al-hadits, 1999), him.1470 uyi’: Bab Syirkah, Hadits
k Syari'ah: him.130.

> Abi Dawud,

Nomor.3383, (Kairo: D
19 Antonio, Ban
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Sehingga muncul produk-produk yang berkaitan dengan permodalan.
Termasuk diantaranya bank berbasik syariah dengan produk musyarakah .
Sementara para pengusaha tentu merasa dimudah-untungkan
dengan program atau produk tersebut. Hal itu mengingat kebiasaan
pengusaha yang tidak hanya mengerjakan satu atau dua proyek.
Banyaknya proyek yang dimenangkan, tentu terkait erat banyak atau
besarnya modal yang harus dikeluarkan. Pada titik inilah, produk
kerjasama permodalan memiliki peran.
Adapun rukun dan syarat musyarakah adalah:
. Rukun Musyarakah
a. Shighah, yaitu ungkapan yang keluar dari masing-masing dari dua
pihak yang bertransaksi yang menunjukan kehendak untuk
melaksanakannya. Shighah terdiri dari ijab dan qabul yang sah dengan
semua hal yang menunjukkan maksud syirkah, baik berupa ucapan
maupun perbuatan. |
‘Agidain, yaitu dua pihak yang melakukan transaksi Syirkah tidak sah
kecuali dengan adanya kedua belah pihak. Disyaratkan bagi keduanya
ada kelayakan melakukan transaksi (ahliyah al-‘agd), yaitu
baligh, berakal,pandai, dan tidak dicekal untuk membelanjakannya.
Objek syirkah, yaitu modal pokok syirkah. Ini bisa berupa harta

maupun pekerjaan. Modal pokok syirkah harus ada. Tidak boleh harta

yang terhutang atau harta yang tidak diketahi karena tidak dapat
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dijalankan sebagaimana yang menjadi tujuan syirkah, yaitu mendapat

keuntungan."'

2. Syarat Musydrakah

a.

b.

Baik pemodal maupun pengelola keduanya harus mukallaf.

Modal harus tunai dalam jumlah yang dapat dihitung atau diukur.

Jenis usaha fisik yang dilakukan dalam syirkah harus dapat diwakilkan
kepada orang lain karena dalam kenyataannya sering kali patner

mewakili perusahaan untuk melakukan persetujuan atau transaksi

dengan perusahaan lain.

Besarnya keuntungan diketainui dengan penjumlahan yang berlaku,

seperti setengah dan lain sebagainya."?

Adapun juga yang membagi syarat syirkah menjadi dua yaitu

syarat umum dan khusus, dengan perincian sebagai berikut:

a. Syarat Umum

11 Abdullah bin Mu

1) Perserikatan itu merupam transaksi yang bisa diwakilkan
2) Persentase pembagian keuntungan untuk masing-masing pihak
yang beserikat dijelaskan ketika berakhirnya akad.

3) Keuntungan itu diambilkan dari hasil laba harta perserikatan

bukan dari harta lain.

Syarat Khusus

1) Modal perserikatan jelas dan tunai.

hammad ath-thayyar, Ensiklopedi Figh M
N -Hanit. 2009), him.264-265 uamalah dalam pandangan

4 madzhab, (Yogyakarta: aktal .
mbangan Perbankan Syari’ah, Konsep, Produk, Dan Implementasi

12 Tim Penge:
Operasional Bank Syari’

ah, (Jakarta: Djambatan, 2001), him. 181.
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2) Kedua belah pihak cakap dijadikan wakil.
3) Semua pihak berhak untuk bertindak hukum dalam seluruh obyek
perserikatan."?
Berdasarkan fatwa DSN No. 08/DSN-MUI/IV/2000 ketentuan

dari pembiayaan akad musyarakah sebagai berikut:

1). Jjab Kabul
Dalam ijab kabul tujuan pembiayaan harus jelas dan akad
dituangkan secara tertulis sebagai alat bukti yang sah.

2). Subyek Hukum
Para pihak yang berkontrak harus cakap hukum.

3). Obyek Akad
Obyek akad pada musyarakah terdiri dari modal kerja,

keuntungan, dan kerugian.

Modal yang diberikan harus tunai, emas, perak, atau yang
nilainya sama. Partisipasi para mitra dalm pekerjaan merupakan
dasar dari musyarakah, akan tetapi porsinya tidak harus sama dan
setiap mitra melaksanakan kerja atas nama pribadi dan wakil

mitranya. Keuntungan harus dibagi secara proposional berdasarkan
modal yang disertakan para pihak dan pembagian harus tertuang
dengan jelas dalam akad.

4). Biaya 0perasional

Biaya operasional dibebankan pada modal bersama 14

....hlm.1714.

13 Dahlan, Ensiklopedis -
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C. Jenis-jenis Musydrakah

Musyarakah secara garis besar ada dua macam yaitu: musyarakah
pemilikan (al-amlak) dan musydrakah akad (al-Uqud)

1. Musyarakah Pemilikan (al-amlak)
Musyarakah pemilikan tercipta bukan melalui akad karena

warisan, wasiat, atau kondisi lainnya yang berakibat pemilikan satu asset
oleh dua orang atau lebih. Dalam musyarakah ini, kepemilikan dua orang
atau lebih berbagi dalam sebuah asset nyata, dan berbagi pula dari

keuntungan yang dihasilkan asset tersebut. Musyarakah kategori ini

terbagi menjadi dua bentuk yaitu:

a. Musyarakah Ihtiyar
Musyarakah ini merupakan perserikatan yang dilandasi pilihan

orang berserikat, jadi musyarakah ihtiyar adalah perserikatan yang

muncul akibat tindakan hukum orang berserikat, seperti dua orang

bersepakat memberi suatu barang, atau mereka menerima harta hibah,

wasiat,atau wakaf dari orang lain, kemudian orang itu menerima

pemberian hibah, wasiat, atau wakaf tersebut dan menjadi milik

mereka secara berserikat, oleh karena itu harta yang dibeli bersama

atau yang dihibahkan, diwakafkan, atau yang diwasiatkan orang itu

menjadi harta serikat bagi mereka berdua.

b. Musydrakah Ijbariah (Jabr)

ih, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005)

14 Wirdyaningsl
him.152.
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Musvi ..
usydrakah ini merupakan perserikatan yang muncul secara

paksa, bukan atas keinginan orang yang berserikat. Musyarakah jabr

adalah sesuatu yang ditetapkan menjadi dua orang atau lebih tan
pa
kehendak dari mereka."’

2. Musyarakah Akad (al-Uqud)
Musyarakah akad (al-uqud) merupakan akad yang tercipta dengan
cara kesepakatan dimana dua orang atau lebih setuju bahwa tiap orang dari
ari

mereka memberikan a o
modal musyarakah.”” Beberapa ulama memiliki

beberapa pendapat yang berbeda tentang jenis musyarakah akad ini
ini.

Menurut fugaha Hanafiah membedakan jenis syirkah ini menjadi ti
ga
macam: Syirkah al-amwal, Syirkah a’mal, dan syirkah wujah. Menurut
nuru

fuqaha Hambali membedakannya menjadi lima macam: Syirkah ‘Ina
: nan,

syirkah mufawwadah, Syirkah abdan, syirkah wyjih, dan syirkah
: ir

Mudarabah."" Perbedaan pendapat tentang jenis musyarakah ini, karena

mudarabah memenuhi syarat dan rukun musyarakah bagi .
yang

mengaggap mudarabah sebagai salah satu jenis musyarakah, dan bagi
A agl
yang menganggap mudarabah bukan jenis musyarakah karena syarat dan

rukunnya berbeda, untuk itu dibahas secara tersendiri. Dan yang akan
. al

dibahas disini hanya empat bentuk akad musyarakah, yaitu :

a. Syirkah Inan'®

15 Dahlan, Ensiklopedi,...him.1712.
Isla,m ( Yogyakarta : UPP-AMPYKPN,2004), him.78

16 \uhammad, Etika Bisnis
17 Ghufron A. Mas’adi, Figh Muamalah konstektua,! (Jakarta: PT.Raja Grafindo P
' o Persada,

2002), him.192.
i 'ah: Suati,.... him.131

18 Antonio, Bank Syar
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Syirkah 'Inan adalah kontrak antara dua orang atau lebih,
setiap pihak memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana dan
berpartisipasi dalam kerja, kedua pihak berbagi keuntungan dan
kerugian sebagainana yang disepakati diantara mereka.'” Dalam
syirkah ini modal yang digabungkan masing-masing pihak tidak harus
sama jumlahnya, oleh karena itu salah satu pihak dapat memiliki
modal yang lebih besar dan pihak yang lebih kecil. Demikian juga
dalam hal tanggung jawab dan kerja. Boleh saja salah satu pihak

bertanggung jawab penuh terhadap perserikatan tersebut dan pihak lain

tidak bertanggung jawab. Keuntungan dalam hal ini dibagi sesuai

dengan kesepakatan bersama, sedangkan kerugian merupakan

tanggung jawab orang-orang yang berserikat sesuai dengan prosentase

modal yang disetorkan oleh masing-masing pihak. Musyarakah ini

boleh dilakukan dengan syarat keuntungan dan kerugian dibagi

proposional sesuai dengan dana yang ditanamkan, hal tersebut yang

menjadi dasar mayoritas ulama dalam membolehkan syirkah ini.°

b. Syirkah Mufawadah
Syirkah Mufawadah adalah kontrak kerja sama antara dua

orang atau lebih, setiap pihak menberikan suatu porsi dari keseluruhan

dana dan berpartisipasi dalam kerja. Syarat utama dari musyarakah

jenis ini adalah kesamaan dalam modal yang diberikan, kerja,

19 Muhammad, Etika Bisnis, ....hIm.79.

20 Antonio, Bank Syariah, .....him.189.
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tanggung jawab dan beban hutang dibagi oleh masing-masing pihak.*
sehingga keuntungan dan kerugian dibagi secara sama Sg " i
syirkah Mufawadah adalah kesamaan dalam memberikal; d:: ratk di'm
tanggung jawab dan beban hutang dibagi oleh masing-masin: pi:::
Mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i membolehkan musyarakah jenis.

ini, tetapi memberikan batasan terhadapnya. Musyarakah jeni
. enis ini sah
apabil ing-masi i
pabila masing-masing pihak yang berserikat dapat bertindak huku
ukum

secara mutlak dan mandiri terhadap modal kerja, tanpa minta i
nta izin dan
musyawarah dengan mitra serikatnya.  Apabila salah
satu pihak

melakukan suatu transaksi, maka ia tidak perlu minta persetuj
juan mitra

serikatnya dan mitra serikatnya i i
ya itu terikat dengan transaksi
saksi yang telah

dibuat. 2

Syirkah a’mal atau al-Abdan atau Sana’i
Syirkah a’'mal adalah kontrak kerja sama dua orang seprof
rofesi

untuk menerima pekerjaan secara bersama dan berbagi keuntu
euntungan

dari pekerjaan ifw.”?
Mazhab Hanafi, Maliki, dan Hambali membolehkan
e

musyarakah ini baik bila kedua orang tersebut satu profesi atau tid
u tidak,

karena musyarakah ini telah lama dipraktekan.

Syirkah Wujith
Syirkah Wujith adalah kontrak antara dua orang atau lebih
ebih yang

memiliki reputasi dan prestise baik . .
serta ahli dalam bisnis.* Syirkah

21 ppid, him.132.

22

Ibid

2 [pid, him.190-
24 fpid, him.190
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ini para pihak tidak memiliki modal sama sekali, mereka hanya
melakukan suatau pembelian secara kredit kemudian dijual lagi dengan
cara kontan. Syirkah ini lazim disebut musyarakah piutang. Dimasa
sekarang syirkah ini mirip dengan makelar dan hal ini telah banyak
dipraktekkan.

Mazhab Hanafi dan Hambali membolehkan musyarakah ini
karena jaminan perwakilan yang menjadi kunci musyarakah ini secara
hukum juga dibolehkan dan telah lama dipraktekan serta tidak
menimbulkan keberatan dari siapapun.

Sedangkan aplikasi musyarakah dalam perbankan biasanya digunakan
dalam produk-produk pembiayaan antara lain:

1. Pembiayaan Proyek
Musyarakah biasanya diaplikasikan untuk pembiayaan proyek

dimana nasabah dan bank sama-sama menyediakan dana untuk
membiayaai proyek tersebut. Setelah proyek tersebut selesai nasabah

mengembalikan dana tersebut bersama bagi hasil yang telah disepakati

untuk bank.

2. Modal Ventura

Pada lembaga keuangan khusus yang dibolehkan melakukan

investasi dalam kepemilikan perusahaan. Musyarakah diterapkan dalam

ntura. Penerapan modal dilakukan untuk jangka waktu

skema modal ve
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.

sahamnya baik secara singkat maupun bertahap.”

D. Berakhirnya Perjanjian Akad Musyarakah
Beberapa hal yang da j
pat menunjukan berakhi
imya perjanjian akad

musyarakah apabila seluruh perjanjian/akad yang telah disepaka
akati telah

terpenuhi tetapi dapatjuga dihentikan atau di
’ ibatalkan (/bsakh olel
) leh salah satu

pihak karena tidak dapat memenuhi kewaji
ewajiban kepada pi i
pihak lain. Secara

umum dan khusus ada yang menyebabkan berakhirnya perj
erjanjian

musyarakah, hal ini tegantung pada jenis syirkah.

Secara umum hal-hal yang menyebabkan berakhirnya perjanjian aka
jlan d

musyarakah secara umum adalah pertama karena
Jasakh, kedua Kkare
h na

kematian, ketiga tidak ada izin dari pihak lain. A
g in. Adapun perinciann

ya adalah
sebagai berikut:

1. Berakhirnya akad karena fasakh antara lain:

a. Batal karena fasadnya akad

Jika suatu akad terjadi secara fasid seperti bai’ al-majhul mak
-maihul maka

akad harus dibatalkan baik oleh para pihak yang berakad
maupun

keputusan hakim.

b. Batal Karend Khiyar

Orang yang memiliki khiyar berhak untuk membatalkan akad
aka

Batal Karena Igalah

ari’ah, ....him.197.

25 A ntonio, Bank Sy
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Igalah adalah membatalkan berdasarkan kesepakatan ked
ua

belah pihak, misal jika salah satu pihak merasa menyesal kemudi
udian

menghendaki untuk membatalkanya, ini terjadi atas kesepakatan pihak

lain.
d. Batal Karena Tidak Ada Realisasi
Akad ini dapat dibatalkan oleh salah satu pihak jik
jika

perjanjian/akad tidak dapat direalisasikan, misalnya sescoran

g yang

menyelewengkan pembiayaan untuk usaha tetapi digunakan untuk
un

keperluan lain yang dapat menyebabkan kerugian bagi salah satu

pihak, dalam hal ini pihak yang dirugikan memiliki hak untuk
membatalkan atau tetap melangsungkan akad tersebut

e. Batal Karena Telah J atuh Tempo Atau Tujuan Akad Telah Terealisi
ir

Batal jika batas waktu yang ditetapkan dalam akad telah
berakhir atau jika tujuan telah tercapai. Batal disini maksudn
ya
perjanjian/akad menjadi berakhir dengan sendirinya.?®

2. Berakhirnya Akad Karena Kematian

Kematian menjadi penyebab berakhirnya sejumlah perjanjian/akad

seperti dalam:

a. ljarah

Menurut Fugaha Hanafiah kematian sesorang menyebabkan

berakhirnya perjanjian/akad ijarah, sedangkan menurut jumhur fuqaha

i, al-figh al-Islamt wa-Adillatuh , (Beirut: Dar al-Fikr), him.276-277

26 yyahbah az-Zuhail
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selain Hanafiah kematian seseorang tidak menyebabkan berakhi
irnya

akad.

b. ar-Rahn

Jika penggadai maka barang gadai harus dijual untuk melunasi
1

hutangnya.

c. Syirkah

Kematian sesorang dari sejumlah orang yang berserikat

menyebabkan berakhirnya syirkah.

d. Muzara'ah
Menurut fuqaha muzara ‘ah berakhimya dengan kematian

pemilik tanah meninggal sebelum panen maka akad tersebut teta;
P

berlangsung sampai datang masa panen.”’

3. Berakhirnya akad karena tidak ada izin dari pihak lain

Akad maugquf adalah akad yang dilakukan oleh orang yang cakap

namun tidak memiliki kewenangan melaksanakan akad. Akad ini berakhi
ir

apabila pihak yang memiliki wewenang tidak mengizinkannya.?®

Hal-hal yang menyebabkan berakhirnya akad musyarakah secara

umum antara lain:
a. Salah safu pihak mengundurkan diri, karena menurut mayoritas ulama
perpendapat bahwa musyarakah merupakan salah satu kontrak yang

dibolehkan maka tiap mitra berhak untuk menghentikan kapan saja ia

inginkan.

27 thi,
Ibid.
28 111 Sfron Figh Muamalah Kontekstual, ( Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2002)

him. 116-167.

A, Mas’adi,
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Salah satu pihak yang berserikat meninggal dunia

Secara otomatis apabila salah satu pihak meninggal dunia maka
akad musyarakah berakhir tetapi dapat juga dilanjutkan oleh ahli

waris yang telah ditunjuk sebelumya.

Salah satu pihak kehilangan kecakapannya bertindak hukum, misalnya

gila yang tidak dapat disembuhkan.

Salah satu pihak jatuh bangkut yang berakibat tidak berkuasa lagi atas

harta yang menjadi saham syirkah.”’

Hal yang menyebabkan berakhimya perjanjian/akad perserikatan

secara khusus, ini dilihat dari bentuk perserikatan, yaitu sebagai berikut:

1.

Dalam syirkah al-amwal, akad musydrakah akan berakhir apabila

semua atau sebagian modal hilang, karena objek perserikatan dalam

hal ini adalah harta maka apabila harta hilang maka secara otomatis
akadpun berakhir

Dalam Syirkah al- Mufawadah, syirkah ini berakhir apabila modal

masing-masing pihak tidak sama kuantitasnya, karena syirkah ini
berarti persamaan, baik modal, kerja, maupun keuntungan yang dibagi.

Adapun ketentuan umum pembiayaan musyarakah adalah sebagai

berikut:

1.

29 Yendi Suhendis

Semua modal disatukan untuk dijadikan modal proyek musyarakah
dan dikelola bersama-sama. Setiap pemilik modal berhak turut serta
dalam menentukan kebijakan usaha yang dijalankan oleh pelaksana

Fikih Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2002), him.133-134
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proyek. Pemilik modal dipercaya untuk menjalankan proyek

musyarakah dan tidak boleh melakukan tindakan seperti:

a. Menggabungkan dana proyek dengan harta pribadi

b. Menjalankan proyek musydarakah dengan pihak lain tanpa izin

pemilik modal lainya.
Memberi pinjaman kepada pihak lain
Setiap pemilik modal dapat mengalihkan penyertaan atau

digantikan dengan pihak lain.

e. Setiap pemilik modal dianggap mengakhiri kerja sama apabila:

1). Menarik diri dari persyarikatan.

2). Meninggal dunia.
dak cakap hukum.
an proyek dan jangka waktu proyek

3). Menjadi ti
yang timbul dalam pelaksana

harus diketahui bersama. Keuntungan di bagi sesuai porsi kesepakatan

gkan kerugian dibagi sesuai dengan porsi kontribusi modal.

n dijalankan harus disebutkan dalam akad. Setelah

sedan

proyek selesai nasabah mengembalikan dana tersebut bersama bagi
hasil yang telah disepakati untuk bank.

faat yang bisa diambil dari pembiayaan musyarakah yaitu

Man
akan menikmati peningkatan dalam jumlah tertentu pada saat

keuntungan usaha nasabah meningkat.
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2. B i i
ank tidak mewajibkan membayar dalam jumlah tertent
entu kepada
nasabah :
ah pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan dengan pend
ndapatan

atal i '
u hasil usaha Bank, sehingga bank tidak akan pernah m I
engalami

negatif spread.

3. Pengembalian pokok pembia i
yaan disesuaikan den
gan cashflow atau

arus kas usaha nasabah, sehingga tidak memberatkan nasabah

Bank akan lebih selektif dan hati-hati (prudent) mencari usah
usaha yang

benar-benar halal, aman, dan menguntungkan. Hal ini kar
: 1 ena

keuntungan yang riil dan benar-benar terjadi adalah halal yang aka
g axKan

dibagikan.

5. Prinsip bagi hasil dalam musyarakah ini berbeda dengan prinsip b
p bunga

tetap dimana bank akan menagih penerima pembiayaan (nasabah)
satu

jumlah bungd tetap berapapun keuntungan yang dihasilkan bah,
nasa

bahkan sekalipun merugi dan terjadi krisis ekonomi.*

Adapun resiko yang dapat terjadi dalam transaksi musyaraka
arakah

perbankan antara lain:

dalam
nasabah menggunakan dana itu bukan seperti disebut
u

1. Side streaming,
dalam kontrak, Lalai dan kesalahan yang disengaja, Penyembunyi
yian

Keuntungan oleh nasabah bila nasabahnya tidak jujur.

ction dan Moral hazard

ebabkan plllbia}'aall kUI ang menar ik Pe"ta
. ma,

Hal yang meny
dana lembagd S ari’ah  berj
sumber Y rjangka pendek sehingga

30 Antonio, Bar
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k ]'It i i 0SS

yang berjangka panjan
g. Kedua, pengusaha d
) engan bisnis keuntu
ngan

tinggi dan beresiko ren
gah enggan den i
gan sistem PLS, tapi
s pl1 kredit

dengan sistem rate i
nterest. Ketiga j
, pengajuan PLS k
ebanyakan

diajukan oleh bisnis den i
gan resiko tinggi (high ri.
igh risk). Keem
. ppat untuk

meyakinkan bahwa proyeknya akan memberikan ki
euntungan tinggi,

Kelima, sistem pembukuan
ganda, buku
pertama dengan ti
tingkat

keuntungan ke

cil diberikan kepada lembaga, padahal pada pembuku:
m an
dua mencatat keuntungan yang sangat besar “

ke

Dalam masalah ckonomi, masalah kedua, ketiga dan kek
empat 1

disebut adverse selection, dan untuk
) masalah kelima di
isecbut moral

hazard.
]nformation problem u

3. Asymmatric

Asymmatric Information problem yaitu adanya kecend
erungan

jhak yang menguasai informasi lebih banyak (dalam hal
al ini

salah satu p

] t'l . .

tidak bersikap jujur. Pembiayaan bagi hasil
i

e

sebaiknya d

constraint yaitu batas

an-batasan untuk memberikan bagi nasabah

untuk berlaku jujur.',’l

. i [embaga Mikro dan Pembiayaan Muda Y
udarabah, (Yo,
: , (Yogyakarta:

3' Ahmad D
Global Pustaka Utama,
|
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2005, oleh wakil bupati Banyumas Im
am

Durari, S.Ag
i7ah Bina Amanah Satria yaitu :

pendirian BPR Syar

Legalitas
Hukum dan Hak Azasi Manusia Nomor : C-07940

1. pengesahan Menteri
HT.01.01. Tahun 2005
 Tin prinsi pN0.7/27/DPbS Tgl. 10 Januari 2005
Usaha No.7/945/prS tgl 15 Januari 2005
r Perusahaan- 11.07.1.65.00451

H LN
"—_‘Nh
| —td
=3
wv
8

ara dengan Edi Mulyono Muwardi selaku Direkt
al 11 Maret 2009 ur Utama BPR Syari’ah

! Hasil wawanc
anah Satrid, Ta
2 [bid
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5. NPWP: 02.258.254.8-521-0000.3

Adapun Visi dan Misi BPRS BA
S adalah ”Menjadi
jadi Bank Perkredi
tan
!

n ]( ,9’
[

Sedangkan Misi BPRS BAS adalah :

kegiatan perbankan yang terbaik berdasarkan prinsi
1p

1. Melaksanakan

Syari’ah dengan mengutamakan pelayanan kepada pengusaha kecil, mikr
,» MIKTO

untuk menunjang peningkatan kemam
puan ekonomi m
asyarakat

Banyumas dan sekitarnya.

katkan keunggulan layanan perbankan syari’ah sebagai bentuk

2. Memasyara
inergi dengan sesama lembaga keuangan syari’ah

dakwah ma ‘aliyah, bers
rbankan dan non perbankan
mitraan menjalankan transaksi perbankan secara

| .
lainnya (Pe ) sehingga terbangun komunitas

masyarakat yang ke

Pada opcrasionalnya BPRS BAS selalu berusaha menghindari rib
a,

rusaha menjaga kepercayaan nasabah, karena dana yan
g

dan selalu be
amanah dari pasabah yang harus dijaga dengan penuh

erhimpun merupakan
perusahaanpun sesuai dengan hal tesebut

tanggung jawab- gehingga ikon
entramkan”.5

«Amanah dan Men
gan BPRS BAS P cukup pesat. BPRS BAS berkantor di Jl
No.219 purwokerto 53147 Tlp. (0281) 642302,642327, Fax (0281) \

Perkemban

Pramuka
membuka cabang di Sampang, Ajibarang dan ;
il

mengajak masyarakat khususnya warga Banyumas

Perkrediw“ Rakyat Syari’ah Bina Amanah Satria, tt

3 profil PT- Bank
4 Ibid.
5 Ibid.
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untuk merai i
eraih kehidupan yang menentramkan, sejahtera dan b
arakah sebagai

ng

halal, aman dan menguntungkan.

. Produk-produk dan sistem O i
perasional BPRS Bina A
manah Satria

Purwokerto
Produk-produk yang ditawarkan oleh BPR Syari’ah Bi
ina Amanah

Satria adalah sebagai berikut:

1. Penghimpunan Dana

ah Satria bertindak se
ntuk tujuan investasi secara halal, am:
] an,

Bina Aman bagai pengelola investasi (imudarib)
masyarakat U
n dan bebas riba be
pemilik dana (sohibul al-mal). Produk

diri

menguntungka rdasarkan jangka waktu tertentu

yang dikehendaki oleh

penghimpunaﬂ dana masyarakat dalam bentuk penempatan dana
an deposito satria. Deposito satria menggunakan

tasi disebut deng
h berdasarkan nisbah yang disepakati dari pendapatan

akad mudarab
h bank sesuai dengan jangka waktu yan
g

yang diperole

pemilik dana (soh
na Amanah S atria adalah deposito yang jangk
a

ditentukan oleh ibul al-ma). Deposito  Satria yang

PR Syari’ah Bi
, 6 bulan dan 1 tahun.®

s grosur BPR gyari’ah Bina Amanah Satri2 purwokerto
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b. Tabungan

Tabungan yang ditawarkan oleh BPR Syari’ah Bina Amanah

Satria meliputi: tabungan umum dan tabungan khusus. Yang

membedakan dari dua jenis tabungan ini adalah dalam akad dan cara

penarikannya.7

1) Tabungan Umum
Jenis Tabungan ini berakad Wadiah Yadh-Dhomanah

(titipan) dengan jaminan bebas resiko karena dikelola secara
amanah dan professional., mendapat bonus serta dijamin oleh

pemerintah.

2) Tabungad Khusus
pungan Khusus jenis Produknya meliputi:

Ta

(a) Tabungal Qurban

Tabungan Qurban adalah jenis tabungan khusus bagi
arakat yang berencana akan berqurban yang tidak

warga masy
memberatkan karena sudah direncanakan dan dipersiapkan

us dana pembelian hewan qurbannya. Tabungan

secara khus
an perakad mudarabah  dimana penabung akan

Qurb:
. hasil berdasar nisbah yang disepakati dari

mendapat bag
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Tabungan pendidikan merupakan tabungan untuk

biaya pendidikan. Berakad mudarabah dan biaya setoran

ditentukan oleh nasabah.

Tabungan Haji dan Umrah

Tabungan haji dan umrah merupakan tabungan yang

dipersiapkan untuk biaya pengelolaan haji atau bagi

masyarakat secara terencana sesuai dengan target waktu yang

ditentukan. Beraka
waktu dientukan sendiri ileh nasabah.

d mudarabah dengan besarnya tabungan

dan jangka
Tabungan Basirah ( investas)
Tabungan BAS investasi (BASIRAH) adalah produk

tabungan Khusus investasi sebagai jaminan masa depan yang
menggembiraka“ di jamin aman dan menguntungkan karena
sebagai investasi, dikelola secara professional pada sektor-
produktif yang halal, aman, dan

ntungkan. Pendapatan investasi akan dibagi dengan

i sohibul al-mal sesuai dengan porsi atau

Bina Amanah Satria juga memberikan layanan

g membutuhkan dana. Adapun produk
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a. Kerjasama usaha dengan bagi hasil (mudarabah )

untuk proyek—proyek yan j
g berjangka pendek mau i
pun jangka panj
jang.

Bank bertindak sebagai sohibul al-mal yang memiliki d
ana dan

nasabah sebagai mudarib atau seba i
gai pelaksana usaha.’ P
.~ Persyaratan
dalam perjanjian mudarabah Meliputi:

rtindak sebagai sohibul al-mal yang menyediakan dan
n a

1) Bank be
an nasabah betrindak sebagai mudarib yang

secara penuh d
dana dalam kegiatan usaha.
yaan pengambilan dana dan pembagian

gka waktu pembia
perdasarkan kesepakatan bank dengan nasabah

erta dalam pengelolaan usaha nasabah tetapi
pi

mengelola

2) Jan

3)

keuntungan
Bank tidak ikut S
wasan dan pembinaan usaha

ak dalam pengd

memilikl h
dalam bentuk tunai atau barang

blayaan dibel'ikan

4) Pem
pemblayaan dibe

rikan dalam bentuk tunai harus

5) Dalam ~ hal
bentuk barang harus

nya dan apabila dalam

asarkan harga perolehan atau harga pasar wajar
dana dinyatakan dalam

. tidak dapat diubah sepanjang jangka waktu

investa51 kecuali atas dasar kesepakatan para pihak dan tidak boleh

irah Bina Amanah Satria,tt.
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i1 dapat ditetapkan secara berjenjang yang besarn
ya

8) Nisbah bagi has

berbeda-beda berdasarkan kesepakatan pada awal akad

9) Pembagian keuntungan berdasarkan hasil usaha dari da
mudarib
i dengan laporan hasil usaha dari mudarib. Pembagi
’ . 1an

kan dengan menggunakan perhitungan bagi

sesual

keuntungan dilaku

an Tugi ( profit and loss sharing) atau menggunakan

untung d
ndapatan ( Revenue sharing)”’

perhitungan bagi pe
b. Pembiayaan mudarabah Mutlagah
ud[rrabah mutlagah bank

Pembiayaan m
pemilik modal kepada nasabah yang akan bertingak

berbentuk sebagai

agen penyalur dari
i pengelola dana
pemilik modal.

dan usaha dengan syarat dan jenis kegiatannya

Persyaratan dalam mudarabah

penyalur dana dari pemilik modal

dak sebagai agem
akan pertindak sebagai pengelola dana untuk

jenis kegiatan usaha yang ditentuan

1) Bank bertin

pernbi ayaan, pengembalial‘l dana dan pembagian

perdasarkan kesepakatan antara pemilik

keunturlgan diten®
asabah dan bank.

al dengan "

Amanah Satria,tt.



3)

4)

5)

6)

7

8)

mitra usahd
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ank tidak ikut serta dalam pengelolaan usaha nasabah tetapi

B

memliki hak melakukan pengawasan dan pembinaan usaha

nasabah.

at diberikan dalam bentuk tunai atau barang

Pembiayaan dap
iberikan dalam bentuk barang, maka

Dalam hal pembiay2sn ¢
engan harga perolehan atau

:serahkan harus dinilai d
pemilik modal dapat menerima

ada kesepakatan para

dana investasi dinyatakan

modal dengan

pasabah .
a dari pemilik modal tidak menanggung

Bank scbagai pen
ibiayai melainkan semua kerugian
pali jika nasabah telah

oleh pemll
{ perjanajian yang

srakah
pembiaya®® - ah bertindak sebagai
- syarakah P2 an nasabah bertindak SEOE

d

untuk membiayai suatu

mbiayaan m
pe 1 yediakan dana

bersama‘sam a me

—/

11 ]bld




kegiatan pro

meliputi:

1

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9
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embiayaan musydrakah

duktif. Persyaratan dalam p

asabah masing—masing bertindak sebagai mitra usaha

Bank dan n
enyediakan dana atau barang modal untuk

dengan persama-sama m
kegiatan usaha produ
i pengelola usaha dan bank sebagai mitra

membiayai suatu ktif tertentu.

ngelolaan usaha sesuai dengan

Bank berdasafkaﬂ kesepakatan dengan nasabah dapat menunjuk

mengelola usaha.

nasabah untuk
k tunai dan atau barang.

erikal'l dalam bentu
aan diberikan dalam

pembia)’
 dinilai secara tunal perdasarkan kesepakatan.

parang Yané haru
pembiayaan, pengembalian

pperdasarkan

pembiayaan dib
bentuk barang, maka

Dalam hal
dana, dan pembagian

Jangka Wakt

keuntunga™ diten

kerugian secara proposial menurut

pentu i qung
nang

nas?d me .

g SN kecuali t€1J

adi kecurangan, lalai, atau



10) Bagi hasil yang disepakati tidak dapat diubah sepanjang jangk
a

waktu investasi- Kecuali atas kesepakatan para pihak dan tidak
.

berlaku surut.”?

sbahah
ahah merupakan pembiayaan untuk

bauk produksi dan konsumsi.

d. Pembiayaan Mura

g-barang inventaris
ah akan membeli barang
|

pembelian paran
mbeli dan nasab:

Bank pertindak sebagai P®
dengan cara mencicil persyarataniny® dalam pembiayaan murabahah
meliput! ]
derdasarkan perjanjlan jual [
|
|

beli barang:
harga parang oleh nasabah kepada

2) Jangka W

3) Bank da

4) Dalam hal

5) Bank daP?
ani gesepak?

anah Salria,tt.

12 profil P1-




6)

7

8)

13 spid.
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hal uang muka, jika nasabah menolak untuk membeli

Dalam

barang setelah membayar uang muka, maka biaya riil Bank harus

uka tersebut dan Bank harus

mcngembalikan kelebihan uang muka kepada nasabah, Namun jika
uka kurang dari n

Bank dapat mem

ilai kerugian yang harus ditanggung

inta lagi pembayaran sisa

ah batal membeli barang, maka

Dal "
{payarkan nasabah menjadi milik Bank

g ditangguns oleh B
dak mencukupi,

ank akibat

kerugian yan

an jika urbun t

nasabah

?
|
|
|
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Pembiayaan Istisnd

)

2)

3)

4)

5)
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al barang kepada nasabah dengan spesifikasi, kualitas

tempat, dan harga yang
ada bank tidak boleh dalam bentuk

Bank menju
disepakati.

jumlah jangka waktu,
n oleh nasabah kep

harus diketahui jumlah dan bentuknya sesuai

asabah selalu pembeli kepada ban dilak kan

tau sesual kesep

a
an barang tidak sesuai dengan waktu

gecara pertahap

umlahny2 sebagaimana kesepakatan

akan dan meminta

barang lainnya

b)-
ang nilai pasamya sama

c)- Memi
;s atad tidak sejenis sepanj

kepada masabah dengan

d). Jika ban e
jebil tinge

kualltas rdap
1
pahan 1% ”
tam sebalikﬂ)'a d nasabah dengan sukarela
n pank




nerimanya maka nasabah tidak boleh menuntut pengurangan

me
harga (diskon).14
wa-menyewa)
pembiyaan untuk ke
k sebagai penyewa

f. Ijarah(se
pemilikan yang memerkukan

dan nasabah yang

jangkla panjang: Bank pertinda
diberi sewa.Persyaratan Jjardh meliputi:
at membiayai pengadaa obyek sewa berupa barang yang
wa dari pihak

1) Bank dap
telah dimiliki pank atav yang diperoleh dari menye
pentingan nasabah perdasarkan kesepakatan.

lain untuk ke
faat baran® h an diidentifikasi

arus dapat dinilai d

i dan maft
jelas termasuk pembayaran

2) Obye
dengan

3) Bank waji

4) Bank wajib
atan-

an keSePak
ara tunai, menjaga keutuh:

an barang ,

p wajid me
sesuai dengan kesepakatan.

5) Nasaba

6) Nasab?
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Adapun produk ljarah yang ditawarkan oleh BPR Syari’ah

Bina Amanah Satria terdiri dari:

1). ljarah Mutahi'ah Bittamlik (IMBT)

2).

a). IMBT harus disepakati ketika akad jjarah dan wajib

ditandatangani dan kesepakatan tesebut wajib dituangkan

dalam akad ijarah

b). Pelaksanaan IMBT hanya dapat dilakukan setelah akad ijarah

sudah terpenuhi.
c). Bank wajib mengalihkan kepemilikan barang kepada nasabah

da akhir periode perjanjian sewa-

berdasarkan hibah pa
g sewa kepada penyewd

d). Pengalihan kepemilikan baran
dituangkan dalam akad tersendiri setelah masa jjarah selesai.

Ijarah Multi Jasa
kad ijarah untuk transaksi multi

a). Bank dapat menggunakan 2
am bentuk pelayanan

jasa dalam jasa keuangan antara lain dal

dan kepariwisataar

pendidikan, ketenagakerjaan,
b). Pembiyaan kepada nasabah yang menggunakan akad ijarah
untuk transaksi multi jasa pank dapat memperoleh jmbalan

jasa (ujroh) atau fee.
fee harus disepakati di awal dan di

n dalam bentuk P

nyatakan

c). Besarnya ujrah dan
rosentase.

dalam bentuk pominal buka
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g. Qard ( Pinjaman)

Pinjaman lunak yang diberikan atas dasar kewajiban sosial

semata, dimana si peminjam tidak dituntut untuk mengembalikan

apapun kecuali modal pinjaman.“’

erasional produk-produknya BPR Syari’ah

Dalam melaksanakan op

menggunakan syari’at Islam.

Bina Amanah Satria selalu berusaha

saksi di BPR Syari’ah Bina Amanah

Adapun tata cara mengadakan tran
Satria adalah sebagai berikut:

a. Penghimpunan Dana

1). Tata cara menjadi penabung dan deposan baru
hadap kemeja customer service

a). Nasabah akan dating dan meng

adi nasabah baik itu penabung maupun

dan meminta untuk menj

deposan.
rvice akan meminta Supayd calon

b). Kemudian Customer S€

nasabah untuk mengisi:
posito atal

(1). Slip aplikasi permohonan tebungan atav de

tabungan
(2). Menyerahkan photocopy KTP/Identitas diri.
(3). Kemudian Customer Servise akan memberikan nomor
nasabah dan kode nasabah dan diserahkan kepada teller
mengis! slip setoran dan
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ransaksi pada hari itu dan akan

¢). Teller akan mencatat semua t

mecatat nomor nasabah dan kode nasabah pada buku tabungan

kemudian buku tabungan akan diserahkan kepada nasabah.

2). Tata cara menabung

a). Nasabah datang dan mengisi slip setoran dimeja yang

disediakan oleh pihak Bank:

b). Kemudian menyediakan kepada fteller untuk mencatat pada

tabungan .

c). Kemudian (eller mencatat transaksi hasil itu kemudian

. . 17
mnerima uang dari nasabah.

b. Penyaluran Dana

1). Kerja sama dengan sistem Murabahah

a). Calon mitra datang kep

suatu barang.

b). Kemudian bank mengaj

melihat barangnya d

a barang tersebut.

menawar harg
calon mitra dengan

katan harga antard

c). Setelah terjadi kesep?
mengadakan per

i pihak bank
pesarnya keuntungan bagi pihak bank

anjian dengan

calon untuk menentukan

gka waktu pe

dan jan
o) ab gobul.

. capkanlah 1
d). Setelah terjadi kesepakatan maka diucap

~

17 lb[d
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4 ™ 3 ~ 7 5 ]
2). Kerja sama dengan sistem Mudarabah

a). Mitra datang kepada bank untuk meminjam modal usaha

b). Pihak Bank menanyakan jumlah modal yang diperlukan untuk

membiayai proyek tesebut.
c). Pihak Bank menghitung perkiraan kebutuhan modal, maka

yang dibutuhkan dalam penyelesaian proyek tersebut, dan

perkiraan keuntungan yang akan diperoleh.

d). Setelah itu mitra mengadakan perjanjian dengan pihak Bank

tentang besarnya nisbah bagi hasil masing-masing.
. T 18
e). Setelah nisbah disetujui kemudian diucapkan ikrar perjanjian.

s Pelaksanaan Perjanjian Musyarakah pi BPRS Bina Amanah Satrid

Purwokerto
arakah merupakan salah satu produk yang

Pembiayaan musy
pungkan modal a

: tara nasabah dengan
ditawarkan BPRS BAS dengan menggad "

Plhak Bank, dimana masing-masing

dengan keuntungan yang akan dibagi sesuai den

Perjanjian.
n dan diutamak

yaan musyara

Sasaran pembia
cil produktif

Pengembangan proyek dan usaha ke
s
tktor sebagai berikut:

Proyek

\—/—'

" Ibia
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b. Saluran Air
¢. Ruko
2. Industri
a. Industri salch.
b.Industri Sablon.

) ¢. Industri Tempe.
. Perdagangan
Pedagang Pakaian dan pakaian.
: Pedagang sayur.
. Pedagang kelontong.

ow

Beri . :
erikut adalah jumlah pembiayaan musyarakah pada tahun 2008 adalah:

Jenis Pembiayaan Jumlah
Proyek 10
Industri 25
Perdagangan 45
Jumlah Seluruh 80

proyek, industri, maupun

proyek 3 nasabah. fndustri 10-

Dari jumlah keseluruhan nasabah baik

per
dagangan yang berjalan baik untuk

Perdagangan 25.
| dalam produk

nisbah bagi hasi

lam menentukan
a produk pembiayaan

BPRS BAS da

Pembiayaan perdasarkan sistem bagi hasil pad

™usyarakah yaitu :
) ) piayaan musya
Proses perhitungan bag! hasil ¥ ke Pembiey
ad
alah sebagai berikut:"’

Seperti contoh kasus pembiay

v

19
l .
bid, Tanggal 4 April 200%-
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penger;j y p
gerjaan Sq P) R
Saluran irigasi
an irigasi de [
igasi dengan nilai Rencana Ang
ygaran Biaya (RA
) Rp.

166.87
.874.400
.- masa pengerj:
1sa pengerjaan proyek tersebut selama 3 bul
: ulan.

Untuk n

1engerjaki
. gerjakan proyck tersebut Tuan Sumarno memiliki m
i iliki modal
N ah Rp.()().874_4()(),- untuk  kekurangannya T

_— , Tuan Sumarno

pembiayaan ke
BPRS BA

- g sebanyak Yyan i

oo yang dibutuhkan

.000d y 1
engan Proyeksl keuntungan bersih sebesar Rp. 28 177.000

da]i n'
llai ro >
p ka I) 7 -miki I ro ellae
Lngan dbmlklan besa nya p S tas niSbah bagl ha .1
Sl

sebagai berikut:

Akad
Renca : Musyfirakah
A na Anggaran Biaya . Rp.166.874 400
r - . . ,_
, oyeksi Keuntungan . Rp.28.370 600
e . . . ,-
Mmbiayaan BPRS BAS . Rp.100.000.000-
JaOdal Sumarno : Rp.66.874.400,—
ngka waktu . 3 bulan
Ni . '
isbah bagi hasil . Nasabah (Sumamo)
Bank(BAS Bank (BAS)
) - R .100.000.000 - X 100
Rp.166.874400"
N = 59.92%
asab
ah (Sumarno) :R 66.874.400-- X100
Rp.166.874:400
—40.08 %
K
S euntungan yang dihasilkan antara Bank (BAS) dan Nasabah
Umamo)
Ba
nk (BAS) .59.92 X R .28.370.600
100
= Rp16999.663s"

: 40.08XRQ.28.370.6OO

N
asabah (Sumarno)
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100
= Rp.1 1.370.936,-

pembiayaan Musyarakah yang diperoleh

Jadi, nisbah bagi hasil dalam

antara
BAS dengan Sumarno adalah :

BAS
— Rp.16.999.663,-

Suma
mo — Rp.11.370.936,-

puas dengan kerjasama pembiayaan

dak ada kendala berarti

Yang di
ibangun dengan BPRS BAS Purwokert® Ti
Jangsung. Dimulai dari pengajuan

proses pembiayaan musydrakah ber

ran dana.

dan
3, proses survey hingga pencal
rtama kali

asabah baru p€

at dihadapi saat n
hal tersebut bisa

usyarakah. Namun,

mbiayaan,

Masalah kecil semp

men a-
gajukan kerjasama pembiayaan
kali mengajukan pe

sehingga proses

dim
a .
klumi karena baru pertama

pencairan dana memakan W

be
I’Sam .
aan proyek tersebut harus cepat diselesaikan-

if sudah saling

Sementara sekarang, relat
adang bingu!

Yan
g menghadang, sebagai nasabah terk

ha
TUS iad; :
Jadi jaminan, Demikian kata
Apabila nasabah me]unasi angs

maka
akan diberikan keringanal €
jatuh tempO-

dar;
M w
aktu pelunasan sampai wakt
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A ab- . . .
pabila terjadi pembiayaan bermasalah/macet sebelum jatuh tempo

maka pihak
BPRS BAS yang diwakili oleh Account Officer memberi

ah. Peringatan pertama yaitu secara

peri
ngatan scbanyak tiga kali. Pada nasab

kedua secara tertulis dilampiri foto cOpY

lisan dj
dilakukan 15 hari, peringatan

e .

pembiayaan dilakukan 30 hari setelah jatuh tempo, peringatan ketiga
Yaitu

penegasan yang dilakuka 45 hari setelah jatuh tempo- Namun apabila

w ll i

pola angsurah; dan bagi

dib
uat kesepakatan baru menge
an bagi hasil yang be

Jum dilunasi

hasi| A
nya, yaitu jumlah dari angsuran pokok d

meny ..
njadi jumlah pokok pembiayaan.2°

i’ah Bina
Manap, g ® Hasil Wawancara dengal Umar Farud selaku Account officer PR Syar
atria Purwokerto, Tangsa! 4 April 200



BAB IV

ANALISIS TE
ISIS TERHADAP PERJANJIAN MUSYARAKAH DI BPRS

PURWOKERTO

A,
Aspek Normatif
Pera > :

n utama bank sebagal lembaga intermediasi keuangan Yyaitu

mengalj P o8

galihkan dana dari pihak yang kelebihan dana (surplus) kepada pihak
Yang k

g kekurangan dana (deficit), disamping menyediakan jasa-jasa keuangan
Jembaga intermediasi keuangan

lainn
ya. Oleh karena itu bank berfungsi sebgai

atay
perantara keuangaf, maka dalam hal ini faktor kepercayaan dari
ma dalam menjalankan bisnis perbankan.'

Ma
syarakat mepurakan faktor uta
yari’ah ada bebera

pa contoh

Dari sekian banyak kombinasi pembiayaan 5
gan semangat

gat applicable den

insnu

m . 9

en pembiayaan syarl ah yang san
men

gan masih mengaitkan Kketiga instru

Moda
| ventura yang sesungguhnya den
g ada sekarang, instrumen

Pembj
iayaan modal ventura. [ndonesia yan
kah untuk pendirian

pemb- ; -
iayaan syari’ah tersebut antara lain adalah musyard

Usah
a atau proyek yang dapat disejajark

Saham
. Keuntungan atau kerugian Kontrak proye
aring yans 41

proﬁt _loss sh

k dinikmati atau

be
rsa .
ma sesuai porsi modal atau

kes
e
pakatan bersama.
an salah Satu

I
Ma
rono, Bank dan Lembagad Kuangan Laint

g 56
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dan nasabah men
ah 4 1
yumbangkan pemblayaan dan manajemen usaha, dengan

‘Sa i

i
para mitra, orugi i
dan kerugian akan dibagikan menurut proporsi modal. Transaksi

musy&raka . . .
h dilandasi adanya keinginan para pihak yang bekerja sama untuk
' meningk -
gkatkan nilai asset yang mereka miliki secara persama-sama dengan

m
emadukan seluruh sumber daya 2

i’ah yang menggunakan sistem

BPRS BAS sebagai perbankan Syar
reven . .

ue sharing. Sistem revenue sharing digunakan oleh BPRS BAS dalam
pembagi :

gian hasil usaha dengan para nasabah investor yang menginvestaSikaﬂ

penggunaan revenue sharing adalah

dan .
anya di BPRS BAS. Adapun alasan

sebagai berikut:’
na yang dibagi hasilkan adalah

rasa dirugikan kare
sebelum dikurang

leh BPRS BAS

1.
Nasabah tidak akan me

e
pendapatan (revenue) Yang dipero
dministrasi seperti: admmnstrasn untuk tenag?d

dengan biaya-biaya atau a

kerja.
2 Nila: N
Nilai penjualan lebih menarik dibandingkan dengan nilai pasar karena
leh nasabah jauh lebih besar dibandingkan q
i
j akan g

nisbah (porsi) yang dipero
dengan bunga yan

m : ,
empengaruhi para investo

perbankan syari’ah.
> Perhitungan pembagia” pend2 tan usahd yang akan dibagi dengd” -
metode revenue Sharing Jebih mudah Karena Sane memban®® bank, ‘i
iah Bind

, Dewan Syaritah Nasional, Him mpunan Fatwa, him-
Anggoro wigny© Saputra Sela

Manah S:?S" wawancara dengan
ia, Tanggal 11 April 2009.
b
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3 t

tentang bisni
1s tert
ertentu untuk dapat melakukan kontrol terhadap biaya-

bi ;
laya yang dikeluarkan nasabah.

4. Ad
. Adanya asumsi
si bahwa para nasabah belum terbiasa menerima kondisi

gl h ] i 1

mengetahui
ui produk-produk pembiayaan yang ada pada perbankan

konvensional.

BPRS
BAS merupakan salah satu perbankan Syari’ah yang sistem

Operasional
) nya selalu berusaha menghindari riba, gharar dan selalu berusaha
enjaga k
epercayaan nasabah karena dana yang terhimpun merupakan
a ..
i nasabah yang harus dijag2 dengan penuh tanggung jawab- Hal ini

n surat al-Imran ayat 130:

-’C;’ ah -1 73 PR Sy P ” - PRI Lot
PN s,u\,u@wi\,;;w,mzwptwn@g

Sesuai
1de
ngan al-Qur’a

h kamu memakan riba dengan
mu mendapat

“Hai
orang-orang yarg beriman, janganla
Allah sup®a

berl‘
ipat ganda dan pertagwalah kepada

bemntungan n.
penulis perpendapat bahwa penentuan pisbah

usyarakah yang dite

imana BPRS me€

Berdasarkan pengamatan

bag] h .
asil dalam produk pembiayaan m

Purw
(o]
kerto telah sesuai densal gyari’ah. D

pyertakan

sabah yang kekurangah modal untuk

Seba .
gian modalnya kepada Mitra atau 0@
antara lain proyek saluran irigasi, proyek

di
8unakan dalam suatu proyek

Jembatan dsb.

B
k Ekonomi atau Perbanka?
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Pembi 2 warkan
layaan musya ukuh merupakan salah satu produk ang dta k
Y 1 I

oleh BPRS yai
yaitu dengan cara nasabah peminjam dana dan BPRS s
ama-sama

memberika
n kontribusi i
ntribusi sesuai dengan kesepakatan. Jika mendapat keuntung
an

akatan.

maupu 1
pun kerugian akan dibagi sesuai dengan kesep

arakah adalah sebagai perikut:*

A
dapun skema pembiayaan musy

Pembagian Keuntungan

uai Dengan Nisbah

Bagi Hasil Ses

T -
Dan . o
penentuan nisbah bag! hasil yang diterapkan oleh BPRS BAS dalam
gunakan sistem profit sharing. Sistem profit sharing

pr
oduk pembiayaan meng
ha antara BPRS BAS dengan nasabah

n dalam pembagian hasil usa
ola dana. Meskipun

dalam produk pembiayadfl

Peminj
Injam yang akan mengel

Penen .
tuan nisbah bagi hasil merupakan
ada Fatwa Maj

Ulama Indonesia

Penen
tuannya tetap mengact p
gunakan sistem

No.1
15D
SN-MUI/IX/2000 bahwa pembagian hasil usaha MenE

P" Oﬁt S, haring
ndapatan setelah

bagi hasil yang dihitung dari pe

5 Proﬁt sharing

gi hasil

Profit sharing adalah
adalah sistem ba

dikyr.
angi bi
ngi biaya pengelolaan dan?

-~

L)
Antoni
De \S:lo, Bafzk syari'ah: Suatu,
n Syari'ah Nasional, Himp

hlm.134.
unan Fatwa, him. 87
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yang basis perhitungannya adalah profit (keuntungan) yang diterima bank.’

Jadi . .
di profit sharing adalah jumlah total keuntungan yang diperoleh bank.

iin keuntungan terhadap produk-produk

Dalam menerapkan marj!
pembiayaan perbankan syari'ah menggunakan akad Natural Certanty

yang memberikan kepastian pembayaran

Contracts (NCC) ialah akad bisnis
aik dari segi jumlah (amount) dan waktu (ummg) Dalam menerapkan
aan BPRS BAS

produk- -produk pembiay
S BAS

Mmarjin keuntungan terhadap
Menggunakan akad Natural Certanty Contracts (NCC) dimand BPR

aran baik dari segi jumlah dan waktu.®

a .
kan memberikan kepastian pembay
berdasarkan sistem bagi hasil

Adapun prosedur pengajuan pembiayaan

g
i BPRS BAS sebagai berikut:

1. . .
Mengajukan Permohonan Pembiayaan

Dalam  setiap mengajukan pembiay

persyaratan meliputi: usia dari 21-55 tahun,

kerja minimal 2 tahun, jenis usaha atau proyek yang diaj

Pembiayaan tidak bertentangaf dengan syari’3

y kartu keluarga, foto copy KT

yang berlaku, foto COP.

lembar, foto copy surat nikah, surat persetujuan suami-isterl, rekening

bank 3 bulan terakhir (bagi pengusaha), sjup, TDP, NPWP (bag!
perusahaan bagi

instansi atau

Pengusaha), surat rekomendasi
ing tabungan, tidak terdaftar

Karyawan atau pegawai membuka rekenin

ngan,

Im
Prakl 9t;1 qh Dan Keua

7 S:narto Zulkifli, Panduan F

ed“gZMan Karim, Bank 15 Islam ali S's

rsada, 2004). him.260- Di

Mangp * Hasil wawancara dengan Anggoro wignyo Saputra Selaku
atria.16 April 2009

Graﬁndo P
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sebagai nasabah bermasalah terhadap bank lain, sumber pendapatan (hasil

gaji atau usaha) 40%-nya mencukupi untuk membayar angsuran
pembiayaan, memenuhi persyaratan yang lainnya yang diterapkan bank.

Jika persyaratan sudah lengkap diajukan ke BPRS BAS melalui
customer service (CS). Customer service menyampaikan pengajuan

n nasabah kepada koord

y dan membuat perkiraan-

permohonan pembiayaan calo inator account

officer (AO) untuk menetapkan jadwal surve

permohonan pembiayaan yang

perkiraan yang akan terjadi dengan
diajukan oleh calon nasabah.9

2. - .
Analisis Pembuktian Permohonan Pembiayaan

a) Tentang watak (character)

n nasabah pembiay
mewawancarai Jangsung calon

aan harus dipertimbangkan

Watak dari calo

oleh account officer dengan cara

nasabah untuk memastikan apakah berkas-berkas
nkan bank. Dan

i reputasi baik dan dapat dipercaya-

yang diajukan sudah

lengkap dan sesuai dengan yang diingi

apakah calon nasabah mempuny2
b) Tentang modal (capital)
dipertimbangka? untuk mengukur besarnya mode

Modal harus
gka pendek atau jangka

yang diperlukan untuk pembiayaan dalam jan

panjang.

C) Tentang kemampuan (capacity)

v
o Wignyo Saputra

9
Hasil wawancara dengan Anggor

Am
an
%h Satria, 16 April 2009-
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Kemampuan nasabah perlu dipertimbangkan untuk mengetahui

apakah calon nasabah mempunyai kemampuan untuk melakukan usaha

dan dapat mengembalikan modal pinjaman.

d) Tentang kondisi ekonomi (condition of economic)

Keadaan usaha dari proyek yang akan dijalankan mempunyai
jika kondisi ekonomi melemah

prosepek yang bagus atau tidak. Dan

maka akan berdampak negatif baik bank maupun nasabah.

e) Tentang jaminan (colateral)

Jaminan akan diberikan ole

jaminan pada bank.'
mbuktian permohonan

y dan melihat analisis pe
an kepada komite

Setelah mensurve

pembiayaan account officer menyampaik
pembiayaan yang terdiri dari: direksi, account officer, ADMP koordinator

marketing untuk dirapatkan apakah

nasabah diterima. jika permohonan pembiayaan €
tan dan penandatanganan akad dan jika tidak

akan melakukan pengika

setujui maka akan ditolak.

- Pengikatan dan Penandatanganan Akad

v

10 Ibld
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penandat: e B ‘
atanganan akad pembiayaan. penandatanganan dilaksanakan di

BPRS BAS antara bank dan nasabah secara langsung.

4. isasi i
Realisasi Pembiayaan

Realisasi pembiayaan dilakukan setelah penandatanganan akad
BPRS BAS. Nasabah

S - ) _
elesai dan membuka rekening tabungan di

pembiayaan dapat mengambil uang pembiayaan tersebut di kasir.

Selama penulis melakukan penelitian, maka penulis berpendapat
nuhi perjanjian dalam

b .
ahwa BPR Syari’ah Bina Amanah Gatria telah meme

uai dengan al-Qur’an surat

b :
¢ntuk pembiayaan musydrakah. Hal ini telah ses

al-Maidah (5) ayat |
_53.;.)\_!\)5 “_}M\UJJ“L&J‘

n! Penuhilah akad-akad jitu .

Hai orang-orang yang beriman:
a orang-orang yang

menjelaskan bahw

Dari ayat tersebut Allah SWT
ihak

arus memenuhi akad. Jika salah satu P

Se
dang bertransaksi (berakad) b
tidak memenuhi akad maka secard otomatis akan menggugurkan ilai dari

akad perian;
ad perjanjan tersebut.
iwayatkan oleh ITbnu Majah jugd

Selain Al-Qur’an, hadits yang dir

]’1’1 .

enjelaskan bahwa:

U S Y T -y B i O OF
‘)f:‘..l-»)f.,l.&mdl.&an )J

J‘J"‘yj _))ua

o, Tidak boleh membahayaka” diri - sendir’
mbahayakan orang 1ain” -

=iah. jus-ls Kitab: Tijarah, Hadits

" QS. Al-Maidah (5):] )
Muhdmmad bin ya?ld g Zwint, Sunan

Ng
Mor, 5
2289, (Beirut: Dar al-Fikr,



Ka d - . . .
ndungan dari hadits in! adalah bahwa segala perbuatan (perjanjian)

yang dikerj i
erjakan tidak boleh membahayakan diri sendiri maupun orang lain.

dapat mengarahkan kepada hal-hal

Se
suatu yang membahayakan biasanya

yan ; . .
g negatif seperti: adanya riba, curang, garar, penipuan bahkan penindasan.

Dan isl
am melarang hal-hal yang negatif tersebut. Berdasarkan pengamatan

penuli
s pada BPRS BAS dalam sistem operasional yang ditawarkan
ur yang mengharamkan

khusu :
snya sistem bagi hasil tidak ada unsur-uns

Se 1 r
perti: riba, garar maupun penipuan.

Dalam prekteknya keuntungan yang dihasilkan antara BPRS BAS
n menggunakan sistem bagi

den
gan

nasabah dalam suatu usaha ditentukan denga
plafon dan kapasi

hasil sudah ditentukan

hasi]
yang disesuaikan dengan besarnya tas usaha atas

Persetyj .
juan dari kedua belah pihak yang pesamnya bagi
t tidak sesuai dengan konsep

dalam
bentuk nominal. Mengenai hal tersebu

Musya
rakah, yaitu pembagian keuntungan ditentukan dal

ma sehingga besarn

n()min . .
al bisa berubah-ubah tergantuné dari keuntungan yang di

atas kesepakatan

am bentuk prosentase

ya keuntungan dalam bentuk

SeSu .
ai dengan kesepakatan bersa
peroleh. Namun

tuan bagi hasilnya ditentukan

Secarg
suka rela maka tidak menyalahi aturan dari hukum [slam.



A. Kesimpulan

BAB V

PENUTUP

an yang penulis lakukan di BPRS BAS

Berdasar hasil peneliti
Purwok
erto, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

yaan musyc’zrakah pada BPRS BAS, calon

Untuk memperoleh pembia
g ditetapkan oleh pihak

nasaba .
h harus memenuhi syarat dan prosedur yan
biayaan tersebut antara lain calon

ban
k. Syarat untuk mendapatkan pem
g berisikan gambaret

sal permohonan tertulis yan

nhasa .
bah mengajukan propo
perincian penggunaan dana, aspek

jumlah
jaminan yang telah

Umu
m usaha atau riwayat usaha,
Usah

a, data-data keuangan sertd data-data agunan atau

dit
etapkan oleh pihak BPRS BAS
akni BPRS BAS dan

Dalam pembiayaan musydrakah, para pihak ¥

miliki kontribusi dana
n Bapak Umar F

dalam menjalankan suatu usaha-

ha
sabah sama-sama me
aruq sclaku Accaunt

Be

rdasarkan hasil wawancara denga

o)

fficer pada BPRS BAS purwokerto, nisbah antara Bank dan Nasabah adalah
aha pihak bank dan

30:5
0 atau 60:40, yang artinya dalam menjalankan suatu US

g hampir sama b
ayaan pihak BP

esarnya.

naSa oge
bah memiliki kontribusi yan
RS BAS mempunya!

gembalian pembi

S
Yarat dan prosedur yang telah ditetapkan
usyﬁrakah antara

pengembalian

perjanjian

Dalam hal pen
didalam akad

mus =
Varakah tersebut. Syarat

lain
» terhadap fasilitas pemberian

66
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ntuk angsuran

berkewaji
ewajiban untuk melakukan pembayaran dalam be

pengembali i
alian pembiayaan yang terdiri dan angsuran pokok dan pembagian

bagi hasi
asil ya i cati
yang telah disepakati secara teratur dan harus dilunasi sesuai dengan

akad o e .
perjanjian pembiayaan. Segala aktivitas keuangan nasabah yang

berhub :
ungan dengan pembiayaan tersebut harus diketahui oleh BPRS BAS.

P : -
raktek pembiayaan musyarakah di BPRS BAS sejauh yang telah

Penulis teliti
iti belum sepenuhnya dalam mengimplenentasikan prinsip-prinsip dasar
mu“ydraka
h dalam produk tesebut. Hal ini dapat kita lihat antard [ain keuntungan
m suatu usaha ditentukan

Yang dihasi
ihasilkan antara BPRS BAS dengan nasabah dala

disesuaikan dengan besarnya plafon

dEn
ga
n menggunakan sistem bagi hasil yang

an dari kedua belah pihak yang besarnya bagi

dan kapa;
pasitas usaha atas persctuju
genai hal tesebut tidak sesuai

hasi]

S .

udah ditentukan dalam bentuk nominal. Men
bagian keuntungan d

rsama sehingga pesarnya

den
gan
konsep musyarakah, yaitu pem tentukan dalam

k
prosentase sesuai dengan kesepakatan be
ah-ubah tergantung

asilnya ditentukan atas

keun
tu
ngan dalam bentuk nominal bisa berub dari keuntungaft

iperoleh. Namun dalam penentuan jumlah bagi h
maka tidak menyalahi aturan.

keSe
pak
atan bersama dan dilakukan suka sama suka

Bagi hasil merupakan salah satu daya tarik para investor untuk
h karend dianggaP lebih

men . . (3
ginvestasikan dananya pada perbankan syart'2

Men .

guntungkan akan tetapi selama ini prosedur

ban :
k syari’ah terlalu rumit dengan jaminan seperth
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sebagai .
gainya. Oleh karena 1tu penulis menganjurkan agar bank Syari’ah

membe 1
rikan kemudahan-kemudahan dalam prosedur pembiayaan dengan cara

menghapus jaminan.
Bank Syari’ah sebagai lembaga keuangan yang menggunakan prinsip

Syari’ah .
harus lebih melebarkan usahanya agar dapat diterima oleh

ankan konvensional dan perbankan

Mas
yarakat yang terbiasa dengan perb
bagi masyarakat kecil

Syari’
ah harus menyentuh masyarakat juas terutama

Yan
g membutuhkan dananya untuk usaha.
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Wawan
cara dengan pihak BPR Syari’ah Bina Am

1.

Saty;

. Bapa;
gaim
ana cara menilai kelayakan

anah Satria

12.

Bank' S‘L
Sooecar inci [
a rinci dan spesifik pisa dibaca dan dilihat dalam buku kecil

Men
genal BPRS y
RS BAS Purwokerto...di sand dapat dibaca juga visi-misi
produk e |
dan segala hal tentang BPRS BAS Purwokerto.’
Bagaim |
an
a grafik produk musyarakah selama tahun 2008 ini?
is. Ini

Bank
: Kalau sec
secard umum, menunjukan peningkatan (erhitung drast

kami pi
i pikir ti
pikir tidak terlepas dari manajent

m i
elewati waktu cukup lama.
usyﬁrakah

Bera
pa b . . .
agian nisbah bagi hasil dalam akad pembiayaaan m
an
tara nasabah dengan Bank?
memang merupakan
n soal kesepakatan.

proporsinya dengan besarnyd andil

prakteknya, kita

hal urgent Yong harus

Bank: Vi
ank: Nisbah bagi hasil

Ini terkait erat denga

diry
muskan b
ers
ama. Umumnya

niSba .
h bagi hasil ini disesuaikan
tetap

perm
odalan dalam musyarakah. Tetapi,
an dengan nasabah.

meminla persetuju
g masuk di BPRS

pada

m .
elibatkan, dalam hal ini
dari proyek yan

Bi
na Amanah Satria?
ey (erhadap setiap

melakukan Surv

nilai kelayakan kami tenty

asti kami akan

Ban .
k: Tentu yang paling P
punya

Kalau standar

ndiri. Adapun

a merupakart

24
oyek yang diajukan.
-pointny

Stand, ]
ar dan sekaligus 1im terse poirt

Maaf.
PR Syari’ah Bina Amanah

Yahaei

a .

sia internal perusahadn-
rektur Utama

I
wa i, Di
wancara dengan Edi Mulyon© Muwardi, D!

a, Ta
nggal 11 Maret 2009.



5. Hamb
at : is i
an apa saja yang timbul dalam pelaksanaan perjanjian

pembiayaan musyarakah

Bank: S
. Segala bisnis .
gala bisnis apapun jens dan modelnya pasti menemui hambatan
Khus
Sus u
ntuk produk musyarakah sebenarnya kami menginginkan kerjasama

a, di lapangan ada beberapa

yang sali
g saling menguntungkan. Hanya sdj

an dari nasabah yang terkadang tidak

k :
endala, misalnya soal jaminan/agun

sesu 1 e ;
ai dengan jumlah permodalan yang diminta.

M ;
asalah lain, barangkali terkait soal jatuh 1empo- A
kadang lupa menuna

banyaknya proyek ter
piayai sudah kelar

da beberapa nasabah,
ikan

yang karena kesibukan dan
misalnya.

kewaji
wajiban. Padahal proyek yang kami bantu
r, masalah—masalah itu lewat dan

Tetapi i
pi, sajauh ini semud tetap lanca

b .
erakhir baik. Al hamduliLlah."’

- . i2ah Bind
A"‘anah SH?sll Wawancara dengan ar Farud selaku Account officer BPR Syan
atria Purwokerto, Tanggal 4 April 2009-



Wawancara dengan Nasabah Bapak

1.

2009

Sumarno pada tanggal 21 Agustus

Apa alasan Bapak memilih produk musyarakah?

rannya lebih jelas dan lebih mudah tidak

Nasabah (Sumarno): Karena att

mbagian hasilnya juga lebih jelas

terlalu dipersulit. pe
keuntungan dalam akad pe

Berapa bagian nisbah bagi hasil/ mbiayaaan

asabah dengan Bank?
i hasil ini disesuaikan proporsinya dengan

musyarakah antara n

Nasabah (Nasabah) : nisbah bag
lan dalam musyarakah. Tetapi, pada prakteknyd,

besarnya andil permoda
ngan nasabah.

kita tetap melibatkan, dalam hal ini meminta perselyuan de

jaminan yang disyaratkan bank terhadap
terburuk?

kesepakatan bersama.setiap

Jaminan yang ada

Bapak,

Bagaimana dengan jenis
memberatkan atau tidak? Sudah siap dengan konsekuensi

minan sudah menjadi
jaminan/agunan
pribadi tidak me

Nasabah (Sumarno) : /4

u kerjasama harus ada

diBas masih tergolong WHa" Bahkan secard

pinjaman ata
mberatkan.

h komitmen persama-sama maju dari mendapatan hasil dart

Kuncinya adala

kerjasama yang kita Jaksanakan.

Sebagai nasabah, hambatan—hambatan apa saja yans timbu dalam
pelaksanaan perjanjian pembiayaan musyﬁfakah?

Nasabah ( Nasabah) : Hambatan yor8 timbul harnyd secard pribadi kadang
bingung apa yang akan menjadi jaminar Karena jam! parus lebih bes
dari modal. Jaminan yang ada diBas ada peberapd ndala, misalnya s
Jaminan/agunan dari nasabah yang terkadang idak ses4 dengan Jumle

Permodalan yang diminta.



{ terkait dengan bank adalah soal jatuh tempo, yang

karena kesibukan dan banyaknya proyek terkadang lupa menunaikan

Masalah lain, terkai

kewajiban. Padahal proyek yang kami bantu biayai sudah kelar misalnya.

Tetapi, sajauh ini semua tetap lancar.



Stu nci N
ktur Organisasi dan Job Diskripsi BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto:

1. S ..
truktur Organisasi BPR Syari’ah Bina Amanah Satria adalah:

a. Pendiri: H.Achmad Alatas, SH

NY.Hj.Gati Sudardjo, SH

Agus Rizky Sujarwo, SH, MBA

Dr.H. Widodo Hardjosoewito

Dr.H. Aendah Susanto

Dr. Haedar Alatas, Sp.Pd.

Drs. Kusno

b. Dewan Pengawas Syari’ah: Drs. Khariri Sofa, M.A8

DR. H. M Daelami SP

Drs. H. Atabik Yusuf Zuhdi
c. Dewan Komisaris : H. Agus Rizky sujarwo, SH> MBA
Dr. H. Widodo Hardjosoewito
d. Dewan Direksi: Edi Mulyono Muwardi, SH
Anggoro wignyo Saputro, SE
e. Kabid.Operasional: Galuh
f.  Kabid.Marketing: Umar Farud
g Teller: Anih
h.  Customer Servis: Dewi
i.  Administrasi Ppembiayadt: Leli
j.  Pembukuan: Dian
Galuh

k.  Umum:



[

[ Account Officer: Umar Farug, Sunaryo, Wahyudi, , x*

Erna, Yuda

m.  Funding Officer: Kris

n. Remidial: Imam, Warsito

0. Cleaning Servise Didi

at Syari’ah Bina Amanah

2. ) e
ob Diskripsi Karyawan Bank perkreditan Raky

Satria adalah:

a,

Dewan Pengawas Syari’ah (DPS)
Bertugas mengawasi jalanya praktek 0perasional dan produk-produk
BPR Syari’ah Bina Amanah Satria agar sesuai dengan syari“at Islam-

& Dewan Komisaris
Mempunyai wewenang dalam menentukan kebijakan operasional
bank yang berhubungan dengan penambahan modal dan pembagian bagi
hasil bagi pemegang saham- 1
- Dewan Direksi !
Bertugas memimpin jalannya operasional bank sehari-hari, _"!
mengawasi jalanny2 operasional bank dan meningkatkan omset bank-
d.

Kepala Bidang Operasional
mengadaka®

giatan bidang operasional dan

Bertugas mengawasi ke

evaluasi kegiatan bidang operasional

Kepala Bidang Marketing




~

Accaunt Officer

Bertugas mengawasi kegiatan bidang marketing dan mengadakan

evaluasi. Kegiatan bidang marketing.

Teller

i-hari dan membuat perkiraan

Mencatat keluar masuknya dana sehar

dana yag akan ditarik oleh nasabah dalam satu hari.

Customer Servise

Melayani nasabah yang mempunyai kepentingan dengan pihak bank
i i i kan

baik keluhan-keluhan, komplain maupu informasi yang dibutuh

nasabah.

Administrasi Pembiayaan
- erjanjian,
Membuat laporan pcmbiayaan, membuat surat-surat pey j
juan
an pengecekan persyaratan pengajud

membuat akad dan mengadak

pembiayaan yang diajukan nasabah.

Pembukuan N
si
mbuat pembagian hasil, memasukan trans

Membuat neraca, me

perbulan.

yang dilakukan perhari, minggy dan

Umum |
i-harl.
gadaan kebutuhan operasional pank sehar! h

Memfasilitasi pen

pembiayaan,
rerjadi denga’

Mencari peluang

perkiraan-perkiraan yang akan

yang diajukan oleh nasabah.



l. - Funding Officer

a dan

Mencari dan menambah pengumpulan dana pihak ketig
perasional BPR

mengadakan sosialisasi tentang produk serta sistem ©

Syari'ah Bina Amanah Satria.

M. Remidial
Membantu kegiatan, dan memfasilitasi kebutuhan bidang-bidang

marketing.



STRUKTUR ORGANISASI
BPR SYARI’AH BAS PURWOKERTO

,,,,,
1
S| o
KOMISARIS

MANAJER
OPERASIONAL

i &




Skema Transaksi Muddrabah

Perjanjian Bagi Hasil

A

Bank Syari’ah

Nasabah
T

y y A

Usaha / Proyek

v

Pembagian Keuntungan

y

Nisbah antara yang menjadi
keuntungan Bank

Uraian Gambar:
modal menyediakan dana untuk menjalankan

1. Bank sebagai pmilik

usaha atau proyek.
proyek dan keahlian akan menjalankan

Pengusaha menyediakan
dana yang disediakan bank.

perdasarkan nisbah yang telah disepakati

usaha dengan

Keuntungan dibagikan

persama.

ransaksi Musyar akah

skema T




Uraian Gambar:
Bank dan nasabah keduanya memiliki modal.

Modal bank dan modal nasabah digunakan oleh pengelola proyek

sebagai modal untuk mengerjakan modal.

3. Pendapatan atau keuntungan yang diperoleh dari proyek dibagikan

berdasarkan nisbah yang telah disepakati bersama.

Mekanisme menjadi Penabung atau Deposan Baru

Nasabah

1 Mencatat slip

l Custm/. Setoran

r—'l—‘.@.zbungan

gja customer service dan

meminta untuk menjadi nasabah baik jtu penabung atau deposan
2 Kemudian Customer service akan meminta supaya calon nasabah untuk

mengisi:
tabungan atau deposito atau tabungan

dentitas diri

or nasabah dank ode

M enyerahka“ fot
memberikan nom

b.
7 servise akan

rahkan kepada

3. Kemud

teller.

nasa



Penabung kemudian mengisi slip setoran dan menyerahkan kepada teller:

Teller akan mencatat semua transaksi pada hari itu dan akan mencatat

nomor nasabah dank ode nasabah pada buku tabungan kemudian akan

diserahkan kepada nasabah.

Mekanisme Menabung

- Meja
Nasab = ; :
@ Slip Setoran dan Penarikan
y
Teller

Uraian Gambar:
ank.

dan mengisi slip di meja yang disediakan oleh pihak b

Nasabah datang
teller untuk dicatat pada buk

menyerahkan kepada
ransaksi hari itu kemud

u tabungan.

Kemudian
ian menerima uang dari

Kemudian teller mencatat t

nasabah.



ra Umum

Pembiayaan Seca

Customer Service

v
‘ Tidak
A
Surat Penolakan




Uraian Gambar:

. Calon Mitra datang kepada bank untuk meminta dibelikan suatu barang

. Kemudian bank mengajar calon mitra ke suplayer untuk melihat

barangnya dan depersilahkan kepada calon mitra untuk menawar harga

barang tersebut.

. Setelah terjadi kesepakatan harga antara calon mitra dengan suplayer
jan pihak bank mengadakan perjanjian dengan calon mitra untuk

kemud
untungan bagi pihak bank dan jangka waktu

menentukan besarnya ke

pembayaran.

. Setelah terjadi kesepakatan maka diucapkanlah ijab qobul.

Pembiayaan Muddrabah

Bank

Uraian Gambar:
am modal usaha

ank untuk meminj
untuk membiayaai

datang kepada B
dal yang diperlukan

. Mitra
yakan jumlah mo

. Pihak pank menan

proyek tCSCbUt.
putuhan modal, waktu yang

itung perkiraan k°



4. Setelah itu mitra mengadakan perjanjian dengan pihak bank tentang

besarnya nisbah bagi hasil masing-masing.

5. setelah nisbah disetujui kemudian diucapkan irar perjanjian.



PUIWOKETTO, .eeevernrrnessnesssnsassssanses 20.....
PKiepada Yth.
i
I Plr’::sgkl;’l;lgljrnls BINA AMANAH SATRIA
elp. (0281) 64
Awokert p. (0281) 642302
Hal : Permohonan Pembiayaan
Ssalamu'alaikum Wr. Wb.
%ya yang bertanda tangan dibawah ini :
b e
:ama Gadis Ibu kandung
)empat i ————
ekerjaan ..........................................................................................................
uamat ..........................................................................................................
fo. KTP e
OKTP
lersama ini dengan hormat saya mengajukan permohonan pembiayaan UDLUK § oermnemmemsemesmeeeese
kngan keterangan sebagai berikut :
|. Jumlah Pembiayaan yang d]ajukan . Rp. ..................-.........................-...-....................:::::::::::
 Pembiayaan sebelumny? A MDA/ MBA/IST! SCM//UR/IMB/ QR ()
| Janagkpen ! kntelxlyaan e bulan/ minggu / bulan
\ a2 wa : PR
' Rencana pembayaran K L Rp. e bulan / minggu / bulan
Angsuran poko : Rp' ............................. pulan / minggu/ bulan
Keuntungan : Rp. ........................ pulan / mingsy/ pulan
Infaq . Rp. e
) : irkan
" sebagai bahan pertimbangal S“yi’aﬁﬁl
Kaarm Tanda PenduduK (KTP) yané erflakd
anu Keluarga (KK) P
R;Tllnan / Agunan e
e st LT
a kasih
n. Atas perhatiannyél saya ucapkan terit®

)
ki
ikian surat permohona”

b
Wh.

O
Salamy 'qlaikum Wr

l’cmohon,

\

%

Yang tidak perlu




v ’
PERJANJU-;qN PEME‘-!AYAAN MUSYARAK AH

“Hai orang-orang periman, penuhilah akad perjanjian it i
2% as. Al-Maaidah 1)

*Hai orang-oran : ' anati
g yarg periman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul dan juga’ ja '
) ngan.
yang d(lgerca yakan kepada kamu, sedang kamujn?enéeta%ui‘l'ah kamu‘

mengkhianati amanah-amanah
YAAN MUSYARAKPJIini dibuat dan ditandata}\gani pada hari' TN, cverernmrsemeen ianggél..

TRJANJIAN PEMBIA
Oleh dan antara pihak—pihak :
i dak dalam kedudukaniy@ seleku ... dari,

(" bulan......oeeee LANUN. oo
- zlama - datam -hal yangd diuraikan dibawah ini bertin
an karenany@ perdasarkan ............‘.....................bertindak untuk dan atas nama serta mewakili PT B
PERKREDIT .RAK"AT YARIAH BINA AMANAH SATRIA di Jalan Pramuka Nomor 219, Purwokerto. urﬁ‘:l}f
selanjutnya@ disebut - PIHAK PERTAMAatau BANK . , :
2 Nama s preeens e e sel dalam hal yang giuraikan dibawah ini
bertindak uk dint sencmldalam kedudukannya selaku dari, dan
ordasarkan........- TR TS _ bertindak untuk dan atas nama

karenanyab e
peralamat i e
untuk selanjutnya disebut PIHAK KEDUAatau NASABAH.
an sebagai perikut : : . :
jay: cara musyarakah kepada Banls»_untuk ‘

tgjui dan”

erlebih datulu menerangk
ohonan pemblayaan $0
i d ini) ¢an gelanjutnya ganl: menye

Para pinakt

1, Bahwa Nasabah tefah mengajukan

keperiuan parang modal (s-ebagaimana didefinisikan dalam eka .
mengikatk2 diri untuk menyertakan parang modal ya diputuhkan pah sesuai dengan Ketentuan dan
gyarat-syar t yan dinya miian ini dan dalarn Offering Letter tertanggal......'..................;......
L B d kan al-ha i ka para inak setuju untux menuanjgkan

ahwa ber sarkal n-ketentuan sebagal perikut
. ini dalam P€ g

1, upmusyarakah” .
Adalah fasilités pembnayaa
, Keria) oleh Nasabal
. “Barang MO al"
Adalah obyek da" atau ProYL
3 ketentuan dal pt)rjar'ljlan ini
' ;30kumen Tra
- Adalah erianjian in
telah aga r111a:|pu ang akan @ a

nsaksi"

. “Tanggal Pengau™
Adalah tanggal V&9 me
fasilitas pembiayaé"” mus
Kewajiban”

Adalgh seluruh 8!8 sebd
yang diberikan '3



,' ,'P
/ enggunaan Fasilitas Pembiayaan

»

Pasal 2
FASILITAS PEMBIAYAAN SECARA MUSYARAKAH

. .

- P
‘Mmanfaat bagi i
gi para pih
pihak atas pengelolaan barang modal yanyg disertakan oleh Bark
rik sepanjang tidak

i

- Pemenuhan Prasarat
emenuhi ssluruh keten

- Musyarakah (polcok dan bag!
embayaran P!

)

bel te’ Ital Igal 1 dengjan ketentuan Sya < )
ja t l.lllda“ke Glluallyallc‘ berla
“a“Qka Waktu ) l | t t el
iavaar ) mMusyal aka ini ij
2 ¢ | 1) £ Nt kegi
emb ah akan dija ankan un 1k ke ¢ flgka waktu selama

bulan, terhit -
' ung se ,
Suf e Ling kupg Ak 1aNGGRL v sampai dengan tanggal ..................
ntuk maksud pen elola b
Nasabah ’g an pbarang modal penyer-taan Bank, Bank de . . _ o
. untuk dan atas nama PT. BPR Syariah Bina Amanah Satrian,g?ge‘lglk ﬂ(::izm;?n kugsa kepada
penggunaan dan  pengelolaan barang modal sehiglgganr:g:r':]apgr%?ng
] -erotsn’

Eiperlukan dalam pengadaan,
suntungan dan manfaat bagi para pihak.

Pasal 3
PENYETORAN DAN PENARIKAN FASILITAS PENBIAYAAN
Penyetoran pemblayaan Musyarakah ’
. Para pihak telah saling setuju bahwa dana keseluru di '
. 2l e han yang d Co-
(modal)kerja) dalam perjanjian ini adalah sejumlah R)};g lperlulzan untuk pengadaan barang modai .
. Dari keseluruhan dana tersebut yan harus di o
. : s i )
) ataUeee g yang etorkgn oleh Bank sejumiah Rp.....covvemdcninininiiins,

Penarikan Fasilitas Pembiayaan
tuan dan syarat-syarat sebagaimana ditetapkaﬁ dalam

Nasabah sudah harus m
da tangani dan menyerahkan slip penarikan pada hari kerja Bank:

Offering Letter, menan
- Penggunaan Facilitas Pembiayaan )
Fasilitas pembiayaan musyarakah hanya dapat ditarik dari rekening musyarak dipergunakan
odal kerja usaha ..ot - e _

semata-mata hanya untuk : m

' Pasal 4 | p s

PEMBAYARAN KEMB/LI \e( &

pembayaran bagi hasilnya kepada Ban'c S&3 j
ostasi oleh Bank dari Masabah gkan .

Nasabah wajib ne'akukan
telah disepakati. _
C?,emua pembayaran kembali/peluna;e;\? penyetorandiizr:ﬁorlré\; >
leksanakan mola) rekeknmg Na;:t:]i untuk mendebet rekening Nasabah guna psmbayaran kenibali dana ,
: yarakah dari Bank. . .
ini pbat melunasi pembayaran -

K Nasabah terlam

sterlambatan pelu qapat diterima oleh Bank,
g°k°k sesuaj dengan ja Dan atas perpanjangan
aka keterlambatan P® kan proporsi _nisbah

dwal yang telah : |

itu harus dilaksanaken da:
mbaya;:im asabah setuju mepghntung dan memb
' an dalam perjanjfan

casa but
penyertaan terse
Sebagaimana persetujuan dan kesepakatar
| pasals
AGIAN HASHL. .
PEMBh akan dibagi secard pro orswna!. dan para p! ak te:laf;
; ma usaha int masing-masing .- RO | ¥ ¢
Bank akan memungu

t biaya

asil atas fasilitas P@ a ;
Eepakat untuk menetapkan nisbah bad' *has”
Sk dan ........ (..........-»~---)U”t“k Nasab2’ pembiayaan
Nk kepenti s kerjasa
K kepentingan proses ke
Ministrgsi yang jumianny? ditentukan




- - Pasél 6
KERUGIAN

/
7 Dalam hal terjadi i
jadi wanprestasi i

y . yang dilakukan oleh N : :

/ yang diseba ; asabah dan menga ;
Bank akan n?:? n‘nO’E;hk kelalaian, pelanggaran kesepakatan, tidak amgn:‘hbzg(: T( pembiayaan bermasalah,
.ghentikan perjanjian ini dan seluruh dana penyer:aan Bank harllsec;ttlﬁrai'ggrageLal?l?ya’ ke
ketika sebagai

i . . . H i a | n

Pembiayaan ini.
ng timbul, kecuali yang disebabkan karena keialaian Nasabah .atas

3) Bank akan menanggung kerugian ya
pengelolaan dana sebagaimana diatur dalam pasal 9 atau ¥’ i karena
. _ yang disebabkan n
ot Gl sl 1o, rena pelanggaran atas syarat-

syarat perjanjian ini sebagal

. Pasal 7 K'/"’.. R S .
KEWAJIBAN PARAPIHM €+ 2 . .
i&hjian ini, para pinek mempunyai -

SBhUbungan dengan penyediaan dana musyarakah yang termasul 33

z
kewajiban-kewajiban sebagai berikut : @m

1. Kewajiban Bank
Bank berkewajiban memenuhi penyetoran dana penyortaan pembiayaan mus arakefr i
) . SE
jumlah dan tata cara penarikan dan penggunaannya. : g su‘au dengan
Melakukan monitoring dan pembinaan pada usaha Nasabah, sehingga dapat diketahui secara dini hal- .
hal yang menimbulkan masalah da;:am usaha yang dibiayai. S
2. Kewajiban Nasabah : ‘
. Nasabah dalam kedudukannya juga selaku kuasa dari Bank u
tersebut, mempunyai kewajiban untuk melakukan :
dana musyarakah berupa cataian tentang omzet penjualan setiap
nal, dan lain-lain. ‘

Pencatatan atas penggunaan
pengeluaran dana yang digunakan untuk biaya operasio .
Mengadministrasikan bukti-bukti penggunaan dana berupa nota, voucher, bon. ~ i

musyarakah setiap bulan untuk disampalkan kepada

Membuat laporan perhitungan bagi hasil atas dana

Bank.
- Mengen balikan
musyarakah terse

-~ Menyetorkan pembayaran pok
toran tabunga

dalam bentuk 5€
- Memberikan pamberitahuan pend
maupun usahanya.

ntuk per.gelolaan'modal xerja dalam usaha
harf, e

-

h pokok dana penyertaan Bank berikut dehgan bagi hasil atas dana
atau sesuai dengan jadwal yang telah disepakati.
dibayarkan secara harian

seluruh jumlia
but pada saat jatuh tempc
by oli dan bagi hasil hak pihak pertama yang akan
rekening pihak. Nasabah di kantor Bank. |
ubahan yang menyangkut Nasabah

n atas nama reke .
hal adanya per

ahuluan dalam
bahan atau dokumen yan
p syariat.

g diminta Pihak Pertama:

p keterangan. bahan-

- Men irimkan kepada Bank Setia ' . et OrinSi
. Melaisanak - usaha-usahanya tanpa menyimpang! prinsip-pri
pasal 8 . .
' JAMINAN - bah, maka dengan ini
* Untyk bayaran kemball penyertaan modal k&3 Bank oleh Nasabah, TR T
uk menjamin POTTER) - o menjadi tanggung Javeb
, Nasabah menempatki aguna;\is};g"rfl’aan' (orhadap jaminan orsebut sepenunnya men .
engikatan jaminan dan Pe"
Bank_ nja
pasal 9 N |
BIAYA ADM":Z - musyarakah ini giwajitkan membayar:
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PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
= KANTOR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
SR Jin. Masjid No. 8, Telp. (0281) 635231, 636005, 636006 psw 346
Fax. (0281) 635332
Purwokerto 531158
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SURAT JIN PENELITIAN
NOMOR : 070.1/.16.3.../12008
Membaca : 1. Surat dari Pembantu Ketua 1 STAIN purwokerto No.Sti.23/PK.1/PP.009166812009
Tanggal, 24 Februari 2009 hal Permohonan ljin Riset Individual.
2. Surat Rekomendasi Kepala Bakesbangpollinmas Kabupaten Banyumas No.
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lemberikan ijin kepada :

1. Nama : ROSNAWATI
2. Alamat . Ds. Ciporos Rt.04/Rw 04 Karangpucung Cilacap
3. Pekerjaan . Mahasiswa
4. Judul penelitian : PELAKSANAAN PERJANJIAN MUSYARAKAH DI BPRS BAS
PURWOKERTO
5. Bidang . Syariah
6. Lokasi kegiatan . BPRS Bina Amanah Satria pPurwokerto
7. Lama perlalku . 2Bulan ( 24 Februari s/d 24 April 2009 )
g Penanggung jawab Drs. Moh.Roqib,M.ag
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PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK

DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
J1. Prof. Dr. Soeharso No. 45 Tel. (0281) 633776

PURWOKERT o
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SURAT REKOMENDAS! PENELITIAN
Nomor : 070.1/153 / III / 2009
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Alamat: J1. Jend. A. yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553 Purw

SURAT KETERANGAN
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGR1

( STAIN ) PURWOKERTO
ATelp. 0281-635624 Fax. 636553 Purwokerto 33126

Nama - Rosnawati

No. Induk - 032622020

Jurusan /Prodi : Syari‘ah / Muamalah

Nama Pembimbing = Drs. H. Syufa’at, M.Ag
Judul Skripsi

- Pelaksanaan Perjanjian Musyarakah D1 B

Alamat - J1. Jend. A. Yani No. 40

PR syari’ah Bina Amanah Satria Purwokerto

No. Bulan |  Hari/Tanggal
~

Blangko Bimbingan Skripsi
1 .
. | Agustus
|

Materi Bimbingan * /‘ Tanda Tansan **
P

embimbing, | Mahasiswa
| Rabu/ 12//09

Babl - Penjelasan latar belakang diperjelas

- f
2. ,_ Agustus | S /22 /04 Bab1 - Ditambah penegasan istilah LT
_
4_, 3 M Agustus ,f_ R Babl : Metodologi peneletian, jenis penelitian | Rf
| A - ,__,_,, by Bab Il © Pengutipan Hadis dari yang ashi |
| < . .,m rinls /187

Bab 111 Ditambah temuan lapangan praktek syirkah yang ada

di BPR Syari’ah Purwokerto
Bab V : Kesimpulan adalah isi jawaban rumusan masalah

*Diisi Pokok-pokok Bimbingan
** Diisi Setiap Selesai Bimbingan

Purwokerto, 11 September 2009 .,
- PEMBINMBING,
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